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ABSTRAK 
 
Afifah Nur Amalia, Maret 2018, pendidikan akhlak siswa melalui ekstrakurikuler 
patroli keamanan sekolah di SMK Negeri 1 Karanganyar tahun 2017/2018, 
Skripsi : Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 
IAIN Surakarta. 
 
Pembimbing : Hj. Siti Choiriyah, S.Ag., M.Ag 
 
Kata Kunci : Pendidikan Akhlak, Patroli Keamanan Sekolah 
 
 Latar belakang penelitian ini adalah bahwa akhlak baik dan buruk 
seseorang tidak bisa diukur dari pendidikannya. Ada yang pintar dan 
berpendidikan justru akhlaknya lebih buruk dibanding dengan orang yang tidak 
pernah sekolah, itu terjadi karena ketidakseimbangan antara ilmu dunia dan 
akhirat. Maka dari itu pendidikan akhlak perlu diterapkan sedini mungkin baik 
dilingkungan sekolah maupun dilingkungan keluarga, untuk menjadikan generasi-
generasi yang ber-akhlaqul karimah. Seperti hal nya yang dilakukan  di SMK N 1 
Karanganyar, Kebumen ini melakukan pendidikan akhlak bagi para siswanya 
salah satunya melalui ekstrakurikuler patroli keamanan sekolah. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mendiskripsikan pelaksanaan pendidikan akhlak siswa 
melalui ekstrakurikuler patroli keamanan sekolah di SMK N 1 Karanganyar, 
Kebumen Tahun 2017/2018. 
 Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan 
deskriptif. Dilaksanakan di SMK N 1 Karanganyar, Kebumen pada bulan Maret 
2018 sampai April 2018. Yang mana subyek penelitian ini adalah siswa-siswi 
kelas X dan kelas XI di SMK N 1 Karamganyar, Kebumen yang mengikuti 
ekstrakurikuler patroli keamanan sekolah. Sedangkan informannya yaitu Bapak 
Tumijan, Guru dan staff, Kepala Sekolah, dan Wakil Kepala Sekolah, Siswa-
Siswi SMK N 1 Karanganyar baik yang mengikuti ekstrakurikuler patroli 
keamanan sekolah maupun yang tidak mengikuti. Adapun teknik pengumpulan 
data dengan menggunakan metode observasi, wawancara. Untuk keabsahan data 
menggunakan triangulasi sumber dan data. Data dianalisis dengan menggunakan 
analisis interaktif dengan langkah-langkah reduksi data, penyajian data dan 
verifikasi data. 
 Hasil penelitian menunjukan bahwa pelaksanaan pendidikan akhlak siswa 
melalui ekstrakurikuler patroli keamanan sekolah menggunakan metode : Metode 
Demonstrasi, metode keteladanan, metode nasihat, berkelompok (metode 
pembiasaan), metode praktik, bersosialisasi kepada masyarakat(metode hiwar), 
kegiatan yang menantang seperti halnya outdoor dan trafeling. Adapaun materi 
yang digunakan : Hubungan Manusia dengan Allah SWT, Hubungan Manusia 
dengan sesama, Hubungan Manusia dengan lingkungan, Akhlak terhadap diri 
sendiri. Adapun sarana prasarana yang digunakan : Trafi cune, Tongkat mata sapi, 
lampu kedip. 
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ABSTRACT 
 
Afifah Nur Amalia, March 2018, moral education of students through 
extracurricular security patrol school in SMK Negeri 1 Karanganyar 2017/2018 
year, Thesis: Department of Islamic Education, Islamic Education and Teacher 
Training Faculty, IAIN Surakarta. 
 
Counselor: Hj. Siti Choiriyah, S.Ag., M.Ag 
 
Keywords: Moral Education, School Security Patrol 
 
 The background of this research is that good and bad person‟s character 
cannot be measured from the education. There is a smart and educated person but 
the moral is actually worse than those who never go to school, it happens because 
of the imbalance between the science of the world and the hereafter. Therefore, 
moral education should be applied as early as possible both in the school 
environment and family environment, to make akhlaqul karimah generations. As 
it is applied in SMK N 1 Karanganyar, Kebumen is doing the moral education for 
the students; one of them is through extracurricular school security patrol. The 
purpose of this study is to describe the implementation of moral education through 
the extracurricular patrol of school security in SMK N 1 Karanganyar, Kebumen 
Year 2017/2018. 
 This research is a type of qualitative research with descriptive approach. 
This research was implemented at SMK N 1 Karanganyar, Kebumen in March 
2018 until April 2018. The subjects of this study are students of class X and class 
XI at SMK N 1 Karamganyar, Kebumen who join the extracurricular school 
security patrol. While the informants are Mr. Tumijan, Teachers and staff, 
Principal, and Vice Principal, Students SMK N 1 Karanganyar either join the 
extracurricular school security patrol and who do not join it. The data collection 
techniques used the method of observation and interview. For the data validity 
used triangulation of source and data. The data were analyzed by using interactive 
analysis with data reduction measures, data presentation and data verification. 
 The results showed that the implementation of moral education of 
students through extracurricular school security patrols used the methods: 
Demonstration methods, exemplary methods, methods of advice, groups (methods 
of habituation), methods of practice, socialize to the community (hiwar method), 
challenging activities such as outdoor and traveling. Then, the material used: 
Human Relationships with Allah SWT, Human Relations with others, Human 
Relations with the environment, Respect against self. Then, the infrastructure 
used: Traffic Cune, Cowlinks, lights flickered. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan pilar terpenting dalam kemajuan suatu 
bangsa, bahkan menjadi peran paling utama dalam kemajuan kehidupan 
manusia. Maju atau tidaknya suatu bangsa dipengaruhi oleh kondisi orang-
orangnya, tanpa pendidikan sama sekali mustahil suatu kelompok manusia 
dapat hidup berkembang sejalan dengan aspirasi (cita-cita) untuk maju, 
sejahtera dan bahagia. (Fuad Ihsan, 2010 : 2) 
Pendidikan berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban suatu bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, yang bertujuan untuk 
mengembangkan potensi anak agar menjadi manusia yang beriman, 
bertaqwa kepada Allah Yang Maha Esa, berakhlak mulia, serta 
bertanggungjawab. 
Seiring dengan perkembangan zaman dan kemajuan teknologi saat 
ini pendidikan bisa dibina atau dibentuk melalui beberapa upaya untuk 
membentuk akhlak siswa diantaranya kegiatan-kegiatan sekolah baik 
kegiatan formal dan non formal seperti contoh  kegiatan formal dalam 
sekolah yaitu kegiatan pembelajaran di dalam kelas, sedangkan kegiatan 
non formal di sekolah yaitu dengan diadakannya kegiatan ekstrakulikuler 
yang dapat membentuk akhlak siswa selain dengan kegiatan pembelajaran 
di dalam kelas.  
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Manusia diciptakan di dunia hanya untuk menjadi hamba Allah 
yang menjalankan segala perintah-Nya dan menjauhi segala bentuk 
larangan-larangan-Nya dan mempunyi nilai akhlak yang telah diajarkan 
dalam kitab-Nya yaitu Al-Qur‟an serta telah dicontohkan oleh Rasulullah 
SAW, Nabi bersabda : 
 َم َمَِّتَ ُِلِ ٌتْثُِعب َا منَِّا َِمراَكقَلَْخَْلِا  
 yang artinya : “Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan 
akhlak” (HR. Malik). 
 
Dewasa ini akhlak sering dikaitkan dengan pendidikan karakter 
yang merupakan nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan dengan 
Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan dan 
kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan 
perbuatan berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata krama, budaya, 
dan adat istiadat. Karakter dapat juga diartikan sama dengan akhlak dan 
budi pekerti, sehingga karakter bangsa identik dengan akhlak atau budi 
pekerti bangsa. 
Menurut Muhaimin (1993 : 164-166) dalam buku Dimensi-
Dimensi Pendidikan Islam, menjelaskan bahwa tujuan dari pendidikan itu 
terbentuknya insan kamil (manusia universal) yang mempunyai wajah-
wajah qur‟ani seperti wajah kekeluargaan, persaudaraan yang 
menumbuhkan sikap egalitarianisme, terciptanya insan kaffah yang 
memiliki dimensi religious, budaya dan ilmiah, dan penyadaran manusia 
sebagai hamba, khalifah Allah. 
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Akhlak itu sendiri dapat ditegakkan salah satunya adalah melalui 
pendidikan. Pendidikan merupakan salah satu faktor yang sangat 
dibutuhkan manusia dalam kehidupannya, termasuk pendidikan akhlak, 
karena akhlak adalah suatu hal yang mendukung berkembangnya suatu 
bangsa. Nilai-nilai pendidikan akhlak adalah hal yang sangat vital dalam 
kehidupan manusia. Sebab, tanpa adanya nilai-nilai akhlak yang tinggi 
hidup manusia akan merosot. Nilai akhlak dianggap dan dipandang sangat 
penting karena akhlak yang akan menuntun kebahagiaan bagi manusia. 
Undang-undang sosial, hukum, agama dan adat istiadat perlu dibina 
sebaik-baiknya dalam kehidupan manusia. Pendidikan formal, non formal 
ataupun informal merupakan sebuah media pendidikan akhlak. Selain itu 
juga media-media yang lain seperti buku, majalah, koran, radio, televisi, 
drama, film ataupun yang lainnya, dapat digunakan untuk mendidik akhlak 
kepada masyarakat. 
Pendidikan iman (akidah) dan pendidikan ibadah merupakan 
hubungan manusia dengan Allah SWt. Sedangkan pendidikan akhlak 
mencakup hubungan manusia dengan Allah SWT, hubungan manusia 
dengan sesama manusia, serta hubungan manusia dengan alam sekitar. 
Pendidikan akhlak dapat dilihat karena tercemin dalam perilaku seseorang. 
Perilaku seseorang yang mencerminkan akhlak mulia seharusnya wajib 
diteladani. Karena akhlak mampu menjalani hidupnya sesuai dengan 
norma agama. (Nasrul, 2015 : 38) 
Akhlak baik dan akhlak buruk seseorang tidak bisa diukur dari 
pendidikannya. Ada yang pintar dan berpendidikan justru akhlaknya lebih 
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buruk dibanding dengan orang yang tidak pernah sekolah. Hal itu terjadi 
karena ketidakseimbangan antara ilmu dunia dan akhirat. Orang yang 
berpengetahuan luas tetapi tidak mempelajari ilmu agama sama sekali, 
maka akan sangat mudah terkena bujuk rayu syaitan untuk merusak bumi, 
bahkan merusak sesama manusia dengan berbagai tindak kejahatan.  
Pendidikan akhlak bisa ditanamkan melalui Kegiatan kurikuler 
maupun ekstrakurikuler. Kegiatan ekstrakurikuler disekolah  mempunyai 
fungsi dalam pendidikan akhlak siswa karena dengan mengikuti kegiatan 
ekstrakulikuler selain siswa dapat mengembangkan minatnya juga guru 
dapat membentuk akhlak siswa melalui kegiatan ekstrakulikuler tersebut. 
Siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakulikuler akhlaknya  akan berbeda 
dengan siswa yang tidak mengikuti kegiatan ekstrakulikuler di sekolah. 
Siswa yang mengikuti kegiatan Patroli Keamanan Sekolah dapat 
lebih menghormati terhadap lebih tua, baik disekolah dan terhadap warga 
sekitar, tidak melanggar aturan sekolah yang ada, bahkan membantu guru 
dalam menertibkan siswa yang tidak mematuhi aturan sekolah. 
(Wawancara Bapak Tumijan, 26 Desember 2017). 
Patroli Keamanan Sekolah (PKS) lahir pada tanggal 1 september 
1970 diadakan oleh TNI. Dulu Patroli Keamanan Sekolah (PKS) adalah 
Polisi Sekolah (PS), kemudian diganti menjadi Patroli Keamanan Sekolah 
(PKS). PKS didirikan pada tahun 1979, yang bekerjasama dengan polisi 
lalu lintas dimana masyarakat yang mengikuti organisasi Patroli 
Keamanan Sekolah (PKS) adalah siswa SMP dan SMA.  
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Patroli Keamanan Sekolah merupakan suatu organisasi sekolah 
yang berperan untuk menjaga kondusivitas dan keamanan sekolah sesuai 
dengan norma yang berlaku. PKS merupakan kegiatan ekstrakulikuler 
yang mendidik anggotanya untuk berdisiplin, berani dan bertanggung 
jawab. Kegiatan ekstrakulikuler ini bukan hanya bertugas sebagai pengatur 
lalu lintas di sekolah saja. Secara umum PKS bertugas menjaga keamanan 
dan kondusivitas di lingkungan sekolah pada saat kegiatan belajar maupun 
diluar kegiatan belajar. 
PKS memiliki tanggungjawab dalam rangka mendidik dan 
membina kaum muda Indonesia guna mengembangkan mental, moral, 
spiritual, emosional, sosial, intelektual dan fisiknya, sehingga menjadi 
sosok yang berkepribadian, berwatak dan berbudi pekerti luhur serta 
Warga Negara Kesatuan Republik Indonesia. PKS adalah suatu wadah 
partisipasi siswa yang bergerak dibidang lantas khususnya. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Tumijan, pada tanggal 
26 Desember 2017  selaku Pembina  kegiatan Patroli Keamanan Sekolah 
di SMK N 1 Karanganyar, Kebumen pendidikan akhlak itu dibentuk salah 
satunya melalui program Patroli Keamanan Sekolah, yang pada awal 
mulanya program ini dibentuk karena masih adanya siswa yang suka 
berperilaku kurang sopan terhadap guru, teman, dan orang disekitar 
lingkungan sekolah, masih ada juga siswa yang suka terlambat sekolah, 
tidak mematuhi aturan disekolah.  
Kegiatan Patroli Keamanan Sekolah di SMK Negeri 1 
Karanganyar merupakan kegiatan yang aktif dilaksanakan dalam sekolah 
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tersebut karena mempunyai fungsi menjaga kondusifitas keamanan 
sekolah yang membantu kegiatan pembelajaran di sekolah, tugasnya yaitu 
melaksanakan penyebrangan dijalan baik itu siswa SMK Negeri 1 
Karanganyar maupun warga masyarakat yang lewat di jalan tersebut, 
mengamankan upacara, serta menjaga  kelancaran sekolah saat ada acara 
di sekolah. Dalam pelaksanaannya PKS dibantu oleh satpam sekolah dan 
dalam latihannya dibantu oleh anggota polres Karanganyar yang bekerja 
sama dengan SMK Negeri 1 Karanganyar. Sehingga siswa anggota PKS 
mempunyai akhlak yang berbeda dengan siswa yang tidak mengikuti PKS, 
siswa yang mengikuti PKS akan lebih disiplin dan bertanggungjawab. 
Patroli Keamanan Sekolah juga berguna untuk meningkatkan sikap 
keberanian, kedisiplinan, keikhlasan, kooperatif, mandiri, ketatan, 
bertanggungjawab, tertib, ketulusan serta menumbuhkan jiwa sosial anak.  
Dengan diadakannya program Patroli Keamanan Sekolah ini 
keadaan siswa di lingkungan SMK N 1 Karanganyar, kebumen berubah 
menjadi lebih baik, karena siswa-siswi yang mengikuti program ini yaitu 
siswa kelas X dan kelas XI bagi siapapun yang ingin mengikutinya diajari 
tentang adab kepada yang lebih tua, adab kepada sesamanya dan 
bagaimana hubungan manusia dengan Allah, hubungan manusia dengan 
sesamanya untuk membentuk suatu akhlakul kharimah yang baik dan bisa 
menjadi contoh bagi teman-temannya yang tidak mengikuti program ini. 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka 
peneliti tertarik untuk mengangkat judul skripsi “Pendidikan Akhlak Siswa 
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Melalui Ekstrakurikuler Patroli Keamanan Sekolah di SMK Negeri 1 
Karanganyar, Kebumen”. 
B. Identifikasi Masalah 
Dari penjabaran dalam latar belakang maka permasalahan yang 
muncul dalam pembahasan ini dapat diidentifikasikan sebagai berikut : 
1.  Adanya siswa yang memiliki akhlak yang kurang baik terhadap guru, 
terhadap teman sebaya. 
2. Beberapa siswa  datang sekolah terlambat. 
3. Kurangnya pengawasan guru terhadap siswa sehingga terjadi akhlak 
yang kurang sesuai. 
4. Kurangnya motivasi dalam membiasakan sikap disiplin 
C. Pembatasan Masalah 
 Dari identifikasi masalah di atas, agar terfokus pada masalah yang 
diteliti dan untuk menghindari melebarnya masalah yang diteliti maka 
dilakukan pembatasan masalah. Pada penelitian ini hanya dibatasi pada 
metode pendidikan akhlak, materi pendidikan akhlak dan sarana prasarana 
pendidikan akhlak. 
D. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah diatas,  
permasalahan dapat dirumuskan “Bagaimana pendidikan akhlak siswa 
melalui Ekstrakurikuler Patroli Keamanan Sekolah di SMK N 1 
Karanganyar, Kebumen?” 
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E. Tujuan Penelitian  
 Berdasarkan rumusan masalah di atas penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui “Pendidikan Akhlak siswa melalui Ekstrakurikuler 
Patroli Keamanan Sekolah di SMK N 1 Karanganyar, Kebumen”. 
 
F. Manfaat Penelitian 
 Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian di atas 
terhadap dua manfaat penelitian. Adapun manfaat penelitian ini adalah : 
1. Manfaat Teoritis 
a. Memberikan wawasan keilmuan khususnya dalam pendidikan 
akhlak. 
b. Sebagai bahan pijakan untuk penelitian yang akan datang dengan 
variabel penelitian yang sama. 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi Guru 
Sebagai masukan bagi guru mengenai akhlak, sehingga bisa dicontoh 
guru dalam membentuk akhlak siswa. 
b. Bagi Siswa  
Memberikan informasi kepada siswa agar dapat berakhlak yang baik 
kepada sisapapun. 
      c. Bagi Peneliti 
  Menyelesaikan tugas akhir kuliah atau skripsi. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Pendidikan Akhlak 
a. Pengertian Pendidikan 
Pendidikan pada hakikatnya adalah proses pematangan kualitas hidup. 
Melalui proses tersebut diharapkan manusia dapat memahami apa arti dan hakikat 
hidup, serta untuk apa dan bagaimana menjalankan tugas hidup dan kehidupan 
secara benar. Karena itulah fokus pendidikan diarahkan pada pembentukan 
kepribadian unggul dengan menitiberatkan pada proses pematangan kualitas 
logika, hati, akhlak, dan keimanan. Puncak pendidikan adalah tercapainya titik 
kesempurnaan kualitas hidup. (Dedi Mulyasana, 2012 : 2) 
Dalam pengertian dasar, pendidikan adalah proses menjadi, yakni 
menjadikan seseorang menjadi dirinya sendiri yang tumbuh sejalan dengan bakat, 
watak, kemampuan, dan hati nuraninya secara utuh. Pendidikan tidak 
dimaksudkan untuk mencetak karakter dan kemampuan peserta didik sama seperti 
gurunya. Proses pendidikan diarahkan pada proses berfungsinya semua potensi 
peserta didik secara manusiawi agar mereka menjadi dirinya sendiri yang 
mempunyai kemampuan dan kepribadian unggul. ( Dedi Mulyasana, 2012 : 2) 
Sedangkan dalam arti luas pendidikan adalah hidup. Yang artinya, 
pendidikan adalah segala pengalaman (belajar) di berbagai lingkungan yang 
berlangsung sepanjang hayat dan berpengaruh positif bagi perkembangan 
individu. Contoh : seorang anak tertarik dengan nyala api yang membara, ia 
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memegangnya, merasakan panas, berdasarkan pengalaman itu akhirnya ia selalu 
hati-hati apabila menghadapi atau menggunakan api. Dari contoh tersebut bahwa 
pendidikan berlangsung dalam konteks hubungan manusia yang bersifat multi 
dimensi, baik dalam hubungan manusia dengan sesama manusia dan budayanya, 
dengan alam, bahkan dengan Tuhannya. Dalam hubungan yang bersifat multi 
dimensi itu pendidikan berlangsung melalui kegiatan, berbagai bentuk tindakan, 
dan berbagai peristiwa, baik yang pada awalnya disengaja untuk pendidikan 
maupun yang tidak disengaja untuk pendidikan. (Tatang Syarifudin, 2009 : 27) 
Sedangkan dalam arti sempit, pendidikan hanya berlangsung bagi mereka 
yang menjadi siswa pada suatu madrasah atau mahasiswa pada suatu perguruan 
tinggi (lembaga pendidikan formal). Pendidikan dilakukan dalam bentuk 
pengajaran (instruction) yang terpogram dan bersifat formal. Pendidikan 
berlangsung di sekolah atau di dalam lingkungan tertentu yang diciptakan secara 
sengaja dalam konteks kurikulum sekolah yang bersangkutan. (Tatang Syarifudin, 
2009 : 28) 
Pendidikan menurut al-Ghazali adalah menghilangkan akhlak yang buruk 
dan menanamkan akhlak yang baik. Dengan demikian pendidikan merupakan 
suatu proses kegiatan yang dilakukan secara sistematis untuk melahirkan 
perubahan-perubahan yang progressive pada tingkah laku manusia. (Zainuddin, 
2009 : 166) 
Didalam buku Landasan Pendidikan karya Tatang Syarifudin, Redja 
Mudyaharjo menyebutkan bahwa dalam pengertian sempit, tujuan pendidikan 
ditentukan oleh pihak luar individu, tujuan pendidikan terbatas pada 
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pengembangan kemampuan-kemampuan tertentu, tujuan pendidikan adalah 
mempersiapakn peserta didik untuk dapat hidup di masyarakat. 
Didalam buku Ilmu Pendidikan karya Abu Ahmadi, SA. Bratanata dkk 
menyebutkan bahwa pendidikan adalah usaha yang sengaja diadakan baik 
langsung maupun dengan cara yang tidak langsung untuk membantu anak dalam 
perkembangannya mencapai dewasa.  
Pendidikan itu berkaitan dengan bagaimana manusia dipandang. Dalam 
hal ini, pandangan ilmiah tentang manusia memiliki implikasi terhadap 
pendidikan. Ini merupakan wilayah studi antropologi pendidikan. Antropologi 
sendiri merupakan ilmu tentang asal usul, perkembangan, karakteristik jenis 
(spesies) manusia atau studi tentang manusia. (Nurani Soyomukti, 2013 : 28 ). 
b. Pengertian Akhlak 
Secara etimologi, kata akhlaq berasal dari bahasa Arab yang merupakan 
jamak dari kata Khuluq, yang berarti adat kebiasaan, perangai, tabiat dan muru’ah. 
Dengan demikian, secara etimologi, akhlak dapat diartikan sebagai budi pekerti, 
watak, tabi‟at. Dalam Al-Qur‟an, kata  khulq yang merujuk pada pengertian 
perangai, disebut sebanyak dua kali, yaitu : 
               
                       Artinya : “ (agama Kami) ini tidak lain hanyalah adat kebiasaan 
orang dahulu.”. (QS. Ars-Asyura‟ (26) : 137). (Depag RI, 2013 : 373) 
 
             
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                               Artinya : “dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi 
pekerti yang agung”. (QS. Al-Qalam (68) : 4). (Depag RI, 2013 : 564) 
 
Dalam bahasa sehari-hari, ditemukan pula istilah etika atau moral, yang 
artinya sama dengan akhlak. Walaupun sebenarnya, kesamaan antara istilah-
istilah tersebut terletak pada pembahasannya, yaitu persoalan mengenai baik dan 
buruk. (Samsul Munir Amin, 2016: 1-2).  
Akhlak sesungguhnya berasal dari kondisi mental yang telah tertanam kuat 
dalam jiwa seseorang. Ia telah menjadi kebiasaan, sehingga ketika akan 
melakukan perbuatan tersebut, seseorang tidak perlu lagi memikirkannya. Bahkan 
seolah perbuatan tersebut menjadi gerak refleks. Sebagai contoh, akhlak seorang 
muslim yang terpuji setiap akan tidur. Ia akan selalu menggosok gigi, berwudhu, 
dan berdo‟a. Rutinitas tersebut dilakukan secara terus menerus, hingga menjadi 
sebuah kebiasaan. Hal ini seolah menjadi perbuatan yang bersifat refleks, dan 
tidak perlu lagi berpikir panjang untuk melakukannya. Dalam hal ini, dapat 
dikatakan bahwa itulah akhlak orang muslim tersebut setiap kali akan tidur. 
Istilah  akhlak sebenarnya merupakan istilah yang netral, yaitu mencakup 
pengertian perilaku baik dan buruk seseorang. Jika perbuatan yang dilakukan 
seseorang itu baik, disebut dengan istilah al-akhlaq al-karimah (akhlak yang 
mulia). Namun jika perbuatan yang muncul dari seseorang itu buruk, disebut 
dengan al-akhlaq al-madzmumah (akhlak tercela). (Samsul Munir Amin, 2016 : 
6). 
Kesadaran akhlak adalah kesadaran manusia tentang dirinya sendiri, 
dimana manusia melihat atau merasakan diri sendiri sebagai berhadapan dengan 
baik dan buruk. Maka membedakan halal dan haram, baik dan bathil, boleh dan 
tidak boleh dilakukan. Oleh sebab itu, akhlak islam merupakan system moral atau 
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akhlak yang berdasarkan Islam, yakni bertitik tolak dari akhlak yang diwahyukan 
Allah kepada Nabi atau Rasul-Nya yang kemudian disampaikan kepada umatnya. 
Maka akhlak Islam merupakan akhlak yang landasan utamanya adalah wahyu, dan 
wahyu  ini memerlukan „masyarakat penafsir” untuk membunyikan  nilai-nilai 
yang terkandung di dalamnya. Akumulasi akhlak merupakan pola tingkah laku 
yang tercemin dari perilaku seseorang dalam kesehariannya. (Khozin, 2013: 123-
124). 
Perspektif Ibnu Miskawaih bahwa akhlak merupakan suatu hal atau situasi 
kejiwaan yang mendorong seseorang melakukan suatu perbuatan dengan senang, 
tanpa berpikir dan perencanaan. (Nasharuddin, 2015 : 21) 
Adapun definisi akhlak dalam pandangan penulis, adalah suatu keadaan yang 
melekat pada jiwa seseorang, yang darinya akan lahir perbuatan-perbuatan secara 
spontan, tanpa melalui proses pemikiran, pertimbangan, atau penelitian. Jika 
keadaan tersebut melahirkan perbuatan yang terpuji menurut pandangan akal dan 
syariat Islam, ia adalah akhlak yang baik. Namun, jika keadaan tersebut 
melahirkan perbuatan yang buruk dan tercela, ia adalah akhlak yang buruk. Jadi 
akhlak itu sesungguhnya berasal dari kondisi mental yang telah tertanam kuat 
dalam jiwa seseorang. Ia telah menjadi kebiasaan, ketika melakukan perbuatan 
tersebut. 
c. Pengertian Pendidikan Akhlak 
Secara filosofis, pendidikan Akhlak, dapat diartikan sebagai proses 
Internalisasi nilai-nilai akhlak mulia ke dalam diri peserta didik, sehingga nilai-
nilai tersebut tertanam kuat dalam pola pikir (mindset), ucapan dan perbuatannya, 
serta dalam interaksinya dengan Tuhan, manusia (dengan berbagai strata sosial, 
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fungsi dan perannya) serta lingkungan alam jagat raya. Nilai-nilai akhlak tersebut 
kemudian melekat dalam dirinya sehingga membentuk budaya perilaku dan 
karakternya. (Abuddin Nata, 2012 : 209). 
Pendidikan akhlak sebagai perekat akhlak bangsa sesungguhnya dapat 
terwujud dengan sendirinya. Namun jika dilihat dari isinya, pendidikan akhlak 
mulia sebagai perekat akhlak yang seharusnya dilakukan oleh setiap orang sebagai 
suatu bangsa. (Abuddin Nata, 2012 : 213) 
Pendidikan berbasis akhlak adalah sebuah sistem yang didalamnya 
terdapat nilai-nilai akhlak atau adab, sehingga apa pun yang diajarkan kepada 
murid atau siswa tidak lepas dari koridor sopan santu. Pendidikan akhlak tidak 
mengenal batas waktu dan tempat dan  dapat mencegah degradasi moral, serta 
kemerosotan hati dan akal pikiran. Pendidikan yang berbasis akhlak memiliki 
tujuan tertentu, yaitu dapat memelihara anak didik atau para sarjana yang unggul 
dalam berakhlak mulia serta mempunyai sopan santun dalam kehidupannya ketika 
bermuamalah dengan manusia lain. Semua akhlak mulia ini telah dipraktikan oleh 
Rasulullah Saw. (Abdurrahman, 2016 :55-56). 
Menurut Al-Abrasyi, dalam (Deden Makbuloh, 2011 : 145) bahwa 
pendidikan akhlak adalah jiwa dari pendidikan Islam. Oleh karena itu, pendidikan 
akhlak menempati posisi yang sangat penting, dalam pendidikan Islam, sehingga 
setiap aspek proses pendidikan Islam selalu dikaitkan dengan pembinaan akhlak 
yang mulia. 
Jadi pendidikan Akhlak adalah upaya sadar dan terencana dalam 
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, dan 
mengimani Allah SWT dan merealisasikannya dalam perilaku akhlak mulia dalam 
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kehidupan sehari-hari melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, 
penggunaan pengalaman, keteladanan dan pembiasaan, menumbuh kembangkan 
mental anak didik agar bertingkah laku sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan 
oleh Agama. 
d. Landasan Pendidikan Akhlak 
 Sebagai aktifitas yang bergerak dalam proses pembinaan kepribadian 
muslim, maka pendidikan akhlak memerlukan asas/dasar yang dijadikan landasan 
kerja. Dengan dasar ini, akan memberikan arah bagi pelaksanaan pendidikan yang 
telah diprogramkan. Dalam konteks ini, dasar yang menjadi acuan pendidikan 
akhlak hendaknya merupakan sumber nilai kebenaran dan kekuatan yang dapat 
menghantarkan anak didik kea rah pencapaian pendidikan. 
Akhlak Islam merupakan sistem akhlak yang berdasarkan pada 
kepercayaan kepada Tuhan, tentunya sesuai pula dengan dasar dari agama itu 
sendiri. Dengan demikian, dasar atau sumber pokok dari  pendidikan akhlak 
adalah Al-Qur‟an dan Al-Hadits. Begitu juga ajaran-ajaran akhlak Rasulullah 
adalah ajaran akhlak yang terkandung dalam Al-Qur‟an, Dengan demikian, 
prinsip akhlak dalam Islam terletak pada moral force. Moral force akhlak islam 
adalah terletak pada iman sebagai Internal Power yang dimiliki oleh setiap orang 
mukmin, yang berfungsi sebagai motor penggerak dan motivasi terbentuknya 
kehendak untuk merefleksikan dalam tata rasa, tata karsa, dan tata karya yang 
konkret. (Khozin, 2013: 141) 
Dalam Al-qur‟an juga menggambarkan bahwa setiap orang yang beriman 
itu niscaya memiliki akhlak yang mulia, yang diandaikan seperti pohon iman yang 
16 
 
indah. Hal ini dapat dilihat pada QS. Ibrahim : 24 yang menggambarkan keadaan 
berikut : 
                    
                
Artinya :”tidakkah kamu perhatikan bagaimana Allah telah membuat 
perumpamaan kalimat yang baik,  seperti pohon yang baik, akarnya teguh dan 
cabangnya (menjulang) ke langit”. (Depag RI, 2013 : 258) 
 
Menurut Zakiyah dalam (Khozin, 2013 : 143) pendidikan akhlak dapat 
dilakukan dengan cara : 
1) Menumbuh kembangkan dorongan dari dalam yang bersumber 
pada iman dan takwa. 
2) Meningkatkan pengetahuan tentang akhlak Al-Qur‟an lewat ilmu 
pengetahuan, pengamalan, dan latihan, agar dapat membedakan 
mana yang baik dan mana yang jahat. 
3) Latihan untuk melakukan yang baik serta mengajak orang lain 
untuk bersama-sama melakukan perbuatan baik tanpa paksaan. 
4) Pembiasaan dan pengulangan melaksanakan yang baik, sehingga 
perbuatan baik itu menjadi keharusan moral dan perbuatann akhlak 
terpuji, kebiasaan yang mendalam, tumbuh dan berkembang secara 
wajar dalam diri manusia. 
Menurut (Yatimin Abdullah, 2007 : 4) Sumber ajaran akhlak adalah Al-
Qur‟an dan Hadis. Tingkah laku Nabi Muhammad SAW merupakan contoh suri 
tauladan bagi umat manusia semua. Seperti ditegaskan oleh Allah dalam Q.S Al-
Ahzab : 21  
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                         
              
Artinya : “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang 
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) 
hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah”. (Depag RI, 2013 : 420) 
 
Tentang akhlak pribadi Rasulullah dijelaskan pula oleh „Aisyah ra. 
Diriwayatkan oleh Imam Muslim. Dari „aisyah ra. Berkata : Sesungguhnya akhlak 
Rasulullah adalah Al-Qur‟an. (HR. Muslim). 
Melihat dari segi tujuan akhir setiap ibadah adalah pembinaan takwa, 
bertakwa mengandung arti melaksanakan segala perintah-perintah agama dan 
meninggalkan segala larangan agama. Ini berarti menjauhi perbuatan jahat dan 
melakukan perbuatan baik (akhlaqul karimah). Perintah Allah ditujukan kepada 
perbuatan baik dan larangan berbuat jahat (akhlaqul madzmumah). Orang 
bertakwa berarti orang yang berakhlak mulia, berbuat baik dan berbudi 
luhur.(Yatimin Abdullah, 2007 : 5). 
e. Ruang lingkup pendidikan akhlak   : 
1) Akhlak terhadap diri sendiri yang meliputi kewajiban terhadap 
dirinya disertai dengan larangan merusak, membinasakan dan 
menganiaya diri, baik secara jasmani (memotong dan merusak 
badan) maupun secara rohani (membiarkan larut dalam kesedihan). 
Organ tubuh harus dipelihara dengan memberikan konsumsi 
makanan yang halal dan baik. Apabila kita memakan makanan 
yang tidak halal dan tidak baik, berarti kita telah merusak diri 
sendiri. Akal kita juga perlu dijaga dan dipelihara agar tidak kotor. 
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Jiwa harus disucikan agar menjadi orang yang beruntung. Seperti 
QS Asy-Syam : 9-10  
                      
Artinya : “Sesungguhnya beruntunglah orang yang mensucikan jiwa 
itu,dan Sesungguhnya merugilah orang yang mengotorinya. (Depag RI, 
2013 : 595) 
 
2) Akhlak dalam keluarga, yang meliputi segala sikap dan perilaku 
dalam keluarga. Contohnya berbakti pada orang tua, menghormati 
orang tua, dan tidak berkata-kata yang menyakitkan mereka. 
seperti terdapat dalam QS. Al-ahqaf : 15 
                 
                     
                     
                   
                     
      
Artinya : “Kami perintahkan kepada manusia supaya berbuat baik 
kepada dua orang ibu bapaknya, ibunya mengandungnya dengan susah 
payah, dan melahirkannya dengan susah payah (pula). mengandungnya 
sampai menyapihnya adalah tiga puluh bulan, sehingga apabila Dia telah 
dewasa dan umurnya sampai empat puluh tahun ia berdoa: "Ya Tuhanku, 
tunjukilah aku untuk mensyukuri nikmat Engkau yang telah Engkau 
berikan kepadaku dan kepada ibu bapakku dan supaya aku dapat berbuat 
amal yang saleh yang Engkau ridhai; berilah kebaikan kepadaku dengan 
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(memberi kebaikan) kepada anak cucuku. Sesungguhnya aku bertaubat 
kepada Engkau dan Sesungguhnya aku Termasuk orang-orang yang 
berserah diri". (Depag RI, 2013 : 504) 
 
3) Akhlak dalam masyarakat, yang meliputi sikap kita dalam 
menjalani kehidupan sosial, menolong sesama, menciptakan 
masyarakat yang adil yang berlandaskan al-Qur‟an dan hadits. 
4) Akhlak dalam bernegara yang meliputi kepatuhan terhadap Ulil 
Amri. 
Akhlak Terhadap Lingkungan, yaitu lingkungan alam, dan 
lingkungan makhluk hidup lainnya, termasuk air, udara, tanah, tumbuh-
tumbuhan, dan hewan. Jangan membuat kerusakan di muka bumi. (Deden 
Makbuloh, 2012:147-152). 
 Seperti firman Allah SWT QS. Al-Baqarah : 11-12 
                       
                  
      
Artinya : “dan bila dikatakan kepada mereka:"Janganlah kamu 
membuat kerusakan di muka bumi. mereka menjawab: "Sesungguhnya 
Kami orang-orang yang Mengadakan perbaikan." Ingatlah, Sesungguhnya 
mereka Itulah orang-orang yang membuat kerusakan, tetapi mereka tidak 
sadar. (Depag RI, 2013 : 3) 
 
Selama tidak bermaksiat kepada agama, ikut serta dalam 
membangun Negara dalam bentuk lisan maupun pikiran. Akhlak terhadap 
agama yang meliputi beriman kepada Allah, tidak menyekukan-Nya, 
beribadah kepada Allah, taat kepada  Rasulullah, serta meniru segala 
tingkah lakunya. (Khozin, 2013 : 142-144) 
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Menurut (Yatimin, 2007 : 7-11) menjelaskan bahwa ruang lingkup 
pembahasan akhlak juga meliputi berbagai macam diantaranya: 
1) Perasaan Akhlak 
Perasaan akhlak ialah kekuatan seseorang dapat mengetahui 
sesuatu perilaku, sesuaikah ia dengan akhlak baik atau tidak. Perilaku atau 
tindakan itu pada suatu waktu dianggap tepat dan baik, tetapi pada waktu 
dan situasi lain bisa dianggap tidak tepat. 
2) Pendorong Akhlak 
Pendorong (stimulant), yaitu kekuatan yang menjadi sumber 
kelakukan akhlak. Dalam buku Studi Akhlak dalam Perspektif al-Qur‟an 
Ahmad amin mengungkapkan bahwa pendorong akhlak, bersifat dorongan 
dan dalam arti tujuan yang ingin dicapai. Sumber perbuatan manusia ada 
dua yakni nafsu dan akal. Pendorong akhlak dapat berupa kebaikan, 
kebenaran, tingkah laku mulia, dan sifat-sifat terpuji. 
3) Ukuran Akhlak 
Ukuran berarti alat ukur atau standardisasi menyeluruh diseluruh 
dunia. Ukuran akhlak oleh sebagian ahli diletakan sebagai alat penimbang 
perbuatan baik-buruk pada faktor yang ada dalam diri manusia. Akal yang 
sehat, suara hati yang steril, nafsu yang terbimbing dapat mengetahui 
akhlak yang baik dan yang jelek, tetapi suara hati yang bercampur dengan 
nafsu dunia sulit mengetahui dan membedakan mana yang baik dan buruk.  
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4) Tujuan Akhlak 
Tujuan akhlak disini diharapkan untuk mencapai kebahagiaan 
dunia dan akhirat bagi pelakunya sesuai ajaran Al-Qur‟an dan Hadits. 
Ketinggian akhlak terletak pada hati yang sejahtera dan pada ketentraman 
hati. 
5) Pokok-Pokok Ilmu Akhlak 
Pokok-pokok ajaran ilmu akhlak adalah segala perbuatan manusia 
yang timbul dari orang yang melaksanakannya dengan sadar, disengaja 
dan ia mengetahui waktu melakukannya, akibat dari apa yang dia perbuat. 
Demikian pula perbuatan yang tidak dengan kehendak tetapi dapat 
diikhtiarkan penjagaannya pada waktu sadar. 
 Menurut Nur Hidayat (2013 : 23-24) ruang lingkup pendidikan 
akhlak terdiri dari 3 hal yaitu hubungan manusia dengan Allah, hubungan 
manusia dengan sesame dan hubungan manusia dengan lingkungan. 
Maksud dari ketiga hal tersebut adalah sebagai berikut : 
1) Hubungan manusia dengan Allah SWT 
 Berupa pengalaman akhlak terhadap Allah dengan mengimani 
semua sifat-sifatnya dengan melaksanakan semua perintahnya yang 
ditunjukan risalah rosulnya. 
2) Hubungan manusia dengan sesama 
 Akhlak manusia dengan sesama meliputi akhlak dalam pergaulan 
hidup sesama manusia, kewajiban membiasakan diri sendiri dan orang 
lain, serta menjauhi akhlak yang buruk.  
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3) Hubungan manusia dengan lingkungannya 
 Akhlak terhadap makhluk lain seperti akhlak terhadap binatang, 
akhlak terhadap tumbuh-tumbuhan, dan akhlak terhadap alam sekitar. 
4) Akhlak terhadap diri sendiri 
f. Tujuan Pendidikan Akhlak 
Pada dasarnya tujuan akhlak adalah mencapai kebahagiaan hidup 
umat manusia dalam kehidupannya, baik di dunia maupun akhirat. Jika 
seseorang berakhlak al-karimah, maka akan mendapat kebahagiaan dunia 
maupun akhirat. (Pokja Akademik UIN Sunan Kalijaga, 2005 : 20-21). 
Adapun tujuan dari pendidikan akhlak adalah untuk membentuk 
manusia yang bermoral baik, keras kemauan, sopan dalam bicara dan 
perbuatan, mulia dalam bertingkah laku, bersifat bijaksana, sempurna, 
sopan dan beradab, ikhlas, jujur, dan suci. Dengan kata lain pendidikan 
akhlak bertujuan untuk melahirkan manusia yang memiliki keutamaan (al-
fadhilah).  
Tujuan pokok dari pendidikan Islam adalah mendidik budi pekerti 
dan pembentukan jiwa. Pendidikan yang diberikan kepada anak didik 
haruslah mengandung pelajaran-pelajaran akhlak. Setiap pendidik haruslah 
memikirkan akhlak dan memikirkan akhlak keagamaan adalah akhlak 
yang tertinggi. Jadi tujuan pendidikan akhlak disini yaitu untuk 
menyiapkan manusia beribadah kepada Allah SWT, apapun materi yang 
diajarkan dan cara apapun yang ditempuh untuk mengajarkannya, 
tujuannya hanya satu untuk mengharapkan ridha Allah dan mendekatkan 
diri kepada-Nya. (Erwati Aziz, 2003 : 64-65). 
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 Menurut Ismail SM (2008 : 41) menjelaskan bahwa tujuan dari 
pendidikan akhlak adalah untuk membentuk banteng religious yang 
berakar pada hati sanubari. Banteng religious yang dimaksud adalah 
kekuatan iman seseorang. Banteng religious inilah yang akan membatasi 
seseorang dalam segala tindakannya. Dalam pendidikan akhlak pasti 
ditanamkan sikap yang mencerminkan ketakwaan kepada Allah SWT.  
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan 
pendidikan akhlak adalah untuk membentuk pribadi muslim yang 
berakhlak mulia, berperilaku baik dan terhindar dari perbuatan-perbuatan 
buruk untuk menuju jalan yang digariskan oleh Allah SWT dalam meraih 
kebahagiaan dunia dan akhirat. 
g. Macam-Macam Akhlak  
Akhlak adalah suatu tingkah laku yang dilakukan secara langsung 
tanpa memerlukan pemikiran dan pengertian. Allah SWT telah 
menciptakan perasaan dalam diri manusia sebagaimana firmanNya: 
                       
                   
Artinya:”dan jiwa serta penyempurnaannya (ciptaannya),Maka 
Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan ketakwaannya. 
Sesungguhnya beruntunglah orang yang mensucikan jiwa itu,dan 
Sesungguhnya merugilah orang yang mengotorinya”. (Depag RI, 2013 : 
595) 
 
Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah telah menciptakan dalam diri 
manusia unsur baik dan unsur buruk (fasik). Semua ini tergantung kepada 
seseorang itu untuk memilih salah satu dari kedua unsur tersebut. Oleh 
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karena itu akhlak manusia dibagi menjadi dua kategori, yaitu akhlak 
terpuji atau mahmudah dan akhlak tercela atau mazmumah. (Nasrul, 2015 
: 36) 
1) Akhlak Terpuji (Maḥmūdah) 
Akhlak mahmudah adalah perbuatan terpuji berdasarkan 
pandangan akal dan syariat Islam. Akhlak mahmudah ini ialah sifat 
Rasulullah SAW dan amalan utama bagi seorang muslim. Akhlak tepuji 
merupakan salah satu tanda kesempurnan iman. Tanda tersebut 
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari dalam bentuk perbuatan yang 
sesuai dengan ajaran Al-Qur‟an dan Hadits. (Rosihon Anwar, 2008 : 215).  
Menurut Hamka didalam buku Pengantar Studi Akhlak Karya 
Zahruddin AR menyebutkan hal yang mendorong seseorang berbuat baik : 
a) Karena bujukan atau ancaman dari manusia lain. 
b) Mengharap pujian, atau karena takut mendapat cela. 
c) Karena kebaikan dirinya (dorongan hati nurani) 
d) Mengharap pahala surga. 
e) Mengharap pujian dan takut azab Tuhan. 
f) Mengharap keridhaan allah semata. (Zahruddin AR, 2004 : 
158-159) 
2) Akhlak tercela (Akhlakul Madżmumah) 
  Akhlak tercela ini yang harus ditinggalkan karena 
bertentangan dengan akhlak mahmudah, madzmumah yaitu tingkah 
laku tercela yang dapat merusak keimanan dan menjatuhkan 
martabatnya dan akan menyebabkan sipelakunya mendapat kemurkaan 
25 
 
dari Allah SWT dan dijauhkan dari kasih sayang Allah SWT. Akhlak 
tercela terkenal dengan sifat-sifat muhlikat, yakni segala tingkah laku 
manusia yang dapat membawanya kepada kebinasaan dan kehancuran 
diri. (Nasrul, 2015 : 42) 
h. Manfaat Akhlaqul Karimah 
Orang yang baik akhlaknya, akan memiliki banyak teman sejawat 
dan sedikit musuhnya, hatinya akan tenang, riang dan senang, hidupnya 
akan bahagia dan membahagiakan. Allah SWT berfirman dalam Q.S Al-
Fajr ayat 27-30 : 
                    
                          
Artinya :”Hai jiwa yang tenang, Kembalilah kepada Tuhanmu 
dengan hati yang puas lagi diridhai-Nya, Maka masuklah ke dalam 
jama'ah hamba-hamba-Ku, masuklah ke dalam syurga-Ku. (Depag RI, 
2013 : 594) 
 
Ayat tersebut merupakan penghargaan Allah terhadap manusia 
yang sempurna imannya. Orang yang sempurna imannya niscaya 
sempurna pula budi pekertinya. Orang yang tinggi budi pekertinya mampu 
merasakan kebahagiaan hidup. Ia merasakan dirinya berguna, berharga, 
dan mampu menggunakan potensinya untuk membahagiakan dirinya dan 
untuk orang tua. (Hasyim Syamsudi, 2015: 126). 
Menurut (Manpan Drajat, 2014 : 20) menjelaskan bahwa memiliki 
akhlak yang baik itu dapat menciptakan keharmonisan, melindungi hak 
dan kewajiban masing-masing individual, serta masyarakat. sehingga tata 
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kesopanan, keharmonisan dan tata moral mutlak membutuhkan akhlak 
yang baik yang dijadikan sebagai tolak ukur dalam melakukan perbuatan. 
i. Macam-Macam Metode Pendidikan Akhlak 
Metode, dalam bahasa Arab dikenal sebagai thariqah, yang berarti 
langkah-langkah strategis dipersiapkan untuk melakukan suatu pekerjaan. 
Metode adalah seperangkat cara yang digunakan oleh seorang pendidik 
dalam proses pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
(Ramayulis, 2013 : 2-4) 
Metode penyampaian pendidikan Islam adalah suatu cara yang 
dipergunakan pendidikan dalam mengadakan hubungan dengan pendidik 
dan peserta didik pada saat berlangsungnya pengajaran. Disamping itu 
metode akan membantu peserta didik dalam pencapaian tujuan pendidikan 
efektif dan afesien, sementara secara spesifik system kegiatan belajar 
mengajar deprogram ke dalam struktur kurikulum. (Abdjan Jahja, 2013 : 
27). 
Metode pendidikan akhlak yang dikemukakan Abdurahman An-
Nahlawi (1996) dalam bukunya Heri Gunawan (2014:260)  adalah: 
1) Metode Ḥiwar (Percakapan)  
Metode ḥiwar (dialog) ialah percakapan silih berganti antara dua 
pihak atau lebih melalui tanya jawab mengenai satu topik, dan dengan 
sengaja diarahkan kepada satu tujuan yang dikehendaki. Sebagaimana 
dikemukakan oleh Al-Bantani, metode dialog merupakan salah satu 
metode pendidikan yang digunakan oleh Nabi, metode ini dapat mengasah 
otak, mendekatkan kepada makna, dapat mengangkat kebenaran, dapat 
27 
 
membenarkan  terhadap dasar-dasar, dan ikut serta secara langsung dalam 
proses pembelajaran dan pendidikan.  
2) Metode Qishah (Kisah) 
Menurut Ibn Manzur (1200 H), “kisah” berasal dari kata qashasha-
yaqushashu-qishashatan, mengandung arti “potongan berita yang diikuti” 
dan “pelecak jejak”. Al-Razzi (1985) mengemukakan bahwa kisah 
merupakan penelusuran terhadap kejadian masa lalu. Kisah atau cerita 
sebagai suatu metode pendidikan mempunyai daya tarik yang menyentuh 
perasaan hati seseorang. Oleh karena itu, kisah-kisah dapat dijadikan salah 
satu metode dalam proses pendidikan. 
3) Metode Amtsal  (Perumpamaan) 
Dalam mendidik manusia, Allah SWT banyak menggunakan 
perumpamaan. Metode perumpamaan ini juga baik digunakan para 
pendidik dalam mengajari peserta didiknya, terutama dalam menanamkan 
karakter kepada mereka.  
4) Metode Keteladanan  
Dalam penanaman nilai-nilai keislaman kepada peserta didik, 
keteladanan merupakan metode yang paling efektif dan efisien, kemudian 
menurut Al-Bantani metode keteladanan merupakan metode yang paling 
berpengaruh dalam pendidikan manusia. Karena individu manusia senang 
meniru terhadap orang yang dilihatnya.  
5) Metode pembiasaan  
Pembiasaan adalah sesuatu yang sengaja dilakukan secara 
berulang-ulang, agar sesuatu itu dapat menjadi kebiasaan. Metode 
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pembiasaan ini berintikan pengalaman. Karena yang dibiasakan itu ialah 
sesuatu yang diamalkan. Dan inti kebiasaan adalah penggulangan. Metode 
pembiasaan ini sangat diajurkan oleh Al- Quran dalam memberikan materi 
pendidikan, yakni dengan melalui kebiasaan yang dilakukan secara 
bertahap. 
6) Metode Mau’idzhah (Nasihat) 
Pemberian nasihat itu sasarannya adalah untuk menumbuhkan 
kesadaran kepada orang yang dinasehati agar mau insyaf untuk 
melaksanaan ketentuan hukum atau ajaran yang dibebankan kepadanya. 
7) Metode Peringatan 
Metode ini merupakan penyempurna dari metode mau’idzahah. 
Dalam metode peringatan ini terdapat aktivitas yang sangat jelas dalam 
mengarahkan pendidikan, dan memiliki pengaruh terhadap jiwa jika 
dilakukan dengan cara yang tepat. Seperti, memerhatikan keadaan jiwa, 
perasaan seseorang dan tingkat pengetahuan serta pemahamannya. 
8) Metode Targib dan Tarhib 
Targhib ialah janji terhadap kesenangan, kenikamatan akhirat yang 
disertai dengan bujukan. Tarhib ialah ancaman karena dosa yang 
dilakukan. Targhib dan tarhib bertujuan agar orang mematuhi aturan Allah 
SWT. Akan tetapi keduanya mempunyai titik tekan yang berbeda. Targhib 
agar melakukan kebaikan yang diperintahkan Allah SWT, sedangkan 
tarhib agar menjauhi perbuatan jelek yang dilarang oleh Allah SWT.  
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9) Metode Praktik 
Metode praktik dianggap sebagai metode pendidikan yang paling 
penting, karena belajar dan pengalama keduanya menghendaki metode 
secara langsung (praktik). Metode ini membuat peserta didik ikut serta 
aktif dalam proses pembelajaran dan pendidikan. 
10) Metode ceramah 
Metode ceramah dianggap sebagai metode yang tradisional dan 
kuno, akan tetapi pada kenyataannya masih banyak digunakan.  
11) Metode diskusi   
Metode diskusi adalah metode pembelajaran yang menghadapkan 
siswa pada suatu masalah. Dalam proses pembelajaran, metode ini 
mendapatkan perhatian yang lebih khusus. Karena dengan metode diskusi 
dapat meragsang siswa berpikir atau mengeluarkan pendapat sendiri. 
12) Metode Demonstrasi  
Metode demonstrasi adalah metode pembelajaran dengan 
menggunakan peragaan yang berguna untuk memperjelas suatu pengertian 
atau konsep-konsep, atau untuk memperlihatkan bagaimana melakukan 
sesuatu kepada siswa. 
13) Metode Stimulasi 
Metode stimulasi dapat digunakan sebagai metode mengajar 
dengan asumsi tidak semua proses pembelajaran dapat menggunakan 
metode stimulasi. 
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14) Metode proyek  
metode proyek dalam pelaksanaannya peserta didik disuguhi 
dengan berbagai macam masalah kemudian peserta didik bersama-sama 
menghadapi masalah tersebut dengan mengikuti langkah-langkah tertentu 
secara ilmiah, logis dan sistematis. 
Metode Pendidikan akhlak pada kegiatan Patroli keamanan sekolah 
sama dengan metode pendidikan pada umumnya, hanya yang 
membedakan dalam Patroli Keamanan Sekolah ini lebih menggunakan 
metode : 
1) Metode Ḥiwar (Percakapan)  
Metode Ḥiwar (percakapan) digunakan dalam kegiatan patroli 
keamanan sekolah, dengan adanya percakapan antara Pembina dan 
anggota  tentang patroli keamanan sekolah untuk mencapai tujuan 
pendidikan yaitu mencapai akhlak yang baik pada siswa yang mengikuti 
kegiatan patroli keamanan sekolah. 
2) Metode Keteladanan  
Dalam penanaman nilai-nilai keislaman kepada peserta didik, 
keteladanan merupakan metode yang paling efektif dan efisien, maka pada 
kegiatan patroli keamanan sekolah ini melakukan pendidikan akhlak 
dengan menggunakan metode keteladanan, dalam kegiatan patrol 
keamanan sekolah tidak lepas dari meniru apa yang telah diajarkan oleh 
pembinanya, dan para anggota patroli keamanan sekolah juga meniru apa 
yang telah diajarkan. 
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3) Metode Pembiasaan 
Di dalam kegiatan patroli keamanan sekolah menggunakan metode 
pembiasaan, karena jika hanya melakukan latihan satu kali saja tidak 
cukup, maka diperlukan metode pembiasaan atau pengulangan. 
4) Metode Praktik 
Di dalam kegiatan patroli keamanan sekolah menggunakan metode 
praktik, jika hanya mengandalkan materi meliputi patroli keamanan sekolah 
saja tidak cukup diperlukan praktek secara langsung agar siswa atau anggota 
paham dengan materi yang telah diajarkan dan bisa mengamalkannya sesuai 
dengan materi. 
2. Patroli kemanan Sekolah (PKS) 
a. Pengertian Patroli Keamanan Sekolah 
Patroli Keamanan Sekolah adalah aspek wadah untuk belajar bagi 
siswa dan siswi guna mencari akar masalah keselamatan, kelancaran, 
keamanan maupun mencari solusinya. Tugas dari anggota PKS adalah 
mengatur lalu lintas dilingkungan sekolah dan sekitarnya, menyebrangkan 
siswa-siswi dijalur jalan pada saat mereka masuk dan pulang sekolah, 
disamping itu PKS juga bisa memahami kerawanan-kerawanan sosial yang 
terjadi dilingkungan sekolah dan mencari solusinya. ( Buku Panduan 
Materi PKS, Kepolisian RI). 
PKS dalam arti khusus adalah Bakti pelajar remaja terhadap 
masyarakat pemakai jalan, sedangkan dalam arti umum PKS adalah suatu 
ekstrakulikuler yang berperan dalam melayani dan melindungi warga 
sekolah terhadap berbagai hal yang terjadi di dalam lingkup intern sekolah 
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sehingga mampu mendukung kegiatan akademik maupun non akademik 
siswa. (Buku Panduan Materi PKS, Kepolisian RI ). 
b. Tingkatan Patroli Keamanan Sekolah 
Didalam kegiatan PKS juga ada tingkatannya, diantaranya : 
1) PKS badge Kemahiran 
Sebagai tanda tingkatan pertama yang diberikan kepada anggota 
PKS, dimana anggota tersebut sebelumnya telah mengikuti pendidikan 
dan latihan seputar ilmu PKS, utamanya dalam kelalulintasan. 
2) PKS badge Lalu Lintas 
Anggota PKS yang telah mengikuti latihan selama kurun waktu 
tertentu, dengan materi seputar tugas dan tanggungjawab PKS serta 
telah melaksanakan praktek tugas pengaturan lalu lintas. 
3) PKS Wings 
Diberikan khusus kepada anggota yang mampu melaksanakan 
tugas PKS dalam kurun waktu tertentu. Aktif dalam setiap kegiatan 
yang diselenggarakan serta mampu menerapkan berbagai materi yang 
diberikan dengan baik. (Buku Panduan Materi PKS, Kepolisian RI). 
c. Peranan PKS 
1) Menanamkan kebiasaan kepada para pelajar agar sejak duduk 
dibangku sekolah dasar telah mengenal dasar-dasar pengetahuan 
atau peraturan lalu lintas dan cara-cara bertingkah laku yang benar 
2) Selain itu diharapkan mereka mampu mengatur penyebrangan 
dijalan umum disekitas sekolah. (Buku Panduan Materi PKS, 
Kepolisian RI). 
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d. Macam-macam pengaturan 
Teknik pengaturan lalu lintas disesuaikan dengan perundang-
undangan lalu lalu lintas serta peraturan pelaksanaannya, perkembangan 
teknologi lalu lintas serta kemampuan teknis yang dimiliki petugas yang 
diperinci dalam berbagai cara mengatur lalu lintas: 
1) Isyarat lalu-lintas dengan menggunakan gerakan tangan ada 12 
yaitu stop satu jurusan tertentu, stop semua jurusan, stop depan, 
stop belakang, stop semua jurusan, jalan kanan, jalan kiri, jalan 
kanan-kiri, percepat kanan, percepat kiri, perlambat depan, 
perlambat belakang 
2) Mengatur lalu lintas dengan isyarat peluit : 
Berdasarkan order kepala kepolisian Negara/Menteri Ex officio 
tertanggal 18 Januari 1980 No. 1/1/5/B/60 (Order no.1/XII/1960) isyarat-
isyarat yang dapat diberikan dengan peluit adalah : 
a) Tiupan panjang 1x berarti berhenti 
b) Tiupan pendek 2x berarti jalan 
c) Tiupan pendek berulang-ulang (lebih dari 2x) untuk meminta 
perhatian pemakai jalan yang tidak mematuhi isyarat yang telah 
diberikan petugas. 
3) Mengatur Lalu-Lintas dengan isyarat cahaya 
Diberikan dengan menggunakan isyarat lampu senter warna merah 
yaitu : 
a) Sinar panjang berarti berhenti 
b) Sinar pendek 2x berarti berjalan 
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c) Sinar pendek berulang-ulang lebih dari 2x berarti untuk 
meminta perhatian pemakai jalan yang tidak mematuhi isyarat 
yang telah diberikan petugas. 
4) Mengatur lalu lintas dengan APIL (Alat Pemberi Isyarat Lalu-
Lintas) 
Diatur dalam surat keputusan MENHUB nomor 62 Tahun 93 yaitu: 
a) Dengan APIL 3 warna (Merah, kuning, hijau) digunakan untuk 
mengatur kendaraan bermotor (traffic light). 
b) Dengan APIL 2 warna (merah, hijau) digunakan untuk 
mengatur kendaraan bermotor dan pejalan kaki. Penggunaan 
APIL 2 warna pada tempat-tempat penyebrangan dan harus 
dilengkapi oleh isyarat suara serta memiliki symbol (bentuk 
orang berdiri/berjalan) 
c) Dengan APIL 2 warna (merah, kuning) digunakan untuk 
memberi peringatan bahaya, yang mengisyaratkan pengemudi 
harus berhati-hati apabila menyala lampu kuning dan berhenti 
apabila menyala warna merah. APIL tersebut dipasang pada 
persilangan jalan kereta api. (Buku Panduan Materi PKS, 
Kepolisian RI).  
e. Anggota Patroli Keamanan Sekolah 
 Menurut (Hadiman dan Soeratno, 2005 : 65) Anggota PKS 
(Angkatan 1tahun 1977), terdiri dari para pelajar SLTP yang pada 
permulaan tahun ajaran duduk di kelas 1 atau 2, tetapi telah dipilih oleh 
guru/Pembina. Adapun syarat-syaratnya ialah : 
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1) Berbadan sehat dan tidak cacat 
2) Berhasrat tebal dan sanggup menjadi anggota PKS 
3) Mendapat ijin dari orang tua atau wali 
4) Bersedia mengikuti pendidikan dasar PKS 
5) Dengan sukarela dan tidak mengajukan persyaratan atau tuntutan 
diluar ketentuan yang telah ditetapkan. 
f. Tugas Patroli Keamanan Sekolah 
Tugas PKS adalah mengatur lalu lintas di lingkungan sekolah dan 
sekitarnya, terutama menyebrangkan siswa-siswi yang akan keluar dan 
masuk sekolah. PKS juga dapat bertugas di tempat-tempat lain yang 
sedang ada penyelenggaraan kegiatan sekolah, umpamanya tempat 
olahraga, pesta di gelanggang remaja, menyambut perayaan-perayaan dan 
lain sebagainya. Di samping itu, PKS juga bisa memahami kerawanan-
kerawanan sosial yang terjadi di lingkungan sekolah dan mencari 
solusinya. 
Meskipun semata-mata PKS bertugas untuk kawan se-sekolahanya, 
dibenarkan juga kalau mereka melaksanakan tugasnya terhadap pemakai 
jalan lain, seperti menyebrangkan siswa-siswi dari sekolah lain, orang-
orang lanjut usia atau siapa saja yang ada di tempat itu dan memerlukan 
pertolongan untuk disebrangkan. (Buku Panduan Materi PKS, Kepolisian 
RI) 
g. Manfaat Menjadi Anggota PKS 
Menjadi anggota PKS adalah sangat bermanfaat, baik untuk diri 
pribadi maupun bagi masyarakat pemakai jalan. Keuntungan pribadi 
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sudahlah jelas, bahwa anggota PKS bertambah pengalaman dan dapat 
berbakti terhadap para pemakai jalan. Orang-orang yang menjadi 
pemimpin yang baik, pada umumnya terdiri dari mereka yang pada waktu 
mudanya telah aktif belajar dalam bidang sosial, antara lain PKS. 
Keuntungan bagi masyarakat telah jelas pula, bahwa telah 
mempunyai putra-putri yang pada waktu sekolah telah belajar 
kepemimpinan. Masyarakat yang baik adalah masayarakat yang 
anggotanya terdiri dari manusia yang memiliki tanggung jawab sosial. 
Anggota PKS dididik kearah ini. ( Buku Panduan Materi PKS,  Kepolisian 
RI). 
B. Kajian Hasil Penelitian 
Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian yang relevan dengan 
penelitian ini antara lain sebagai berikut : 
1. Hesti Utami dari Universitas Muhammadiyah Surakarta (2012). Dalam 
penelitian ini berjudul Konstruksi Dan Implementasi Pendidikan Karakter 
Bangsa Pada Ekstra Kulikuler Patroli Keamanan Sekolah Di SMP Negeri 
1 Sambi Boyolali. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui tentang (1) 
konstruksi pendidikan karakter bangsa pada ekstrakulikuler patrol 
keamanan sekolah di SMP Negeri 1 Sambi Boyolali (2) implementasi 
pendidikan karakter bangsa pada ekstrakulikuler patrol keamanan sekolah 
di SMP Negeri 1 Sambi Boyolali. Dalam penelitian ini menggunakan 
metode penelitian kualitatif deskriptif. Hasil penelitian ini menunjukan 
bahwa : (1) Konstruksi pendidikan karakter bangsa pada ekstrakulikuler 
patrol keamanan sekolah di SMP Negeri 1 Sambi Boyolali, terdiri dari 
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visi, misi, tujuan, motto, tata tertib, janji, jadwal piket patrol keamanan 
sekolah (2) Implementasi pendidikan karakter bangsa pada ekstrakulikuler 
patrol keamanan sekolah di SMP Negeri 1 Sambi Boyolali , yaitu 
diberikan dalam bentuk kegiatan-kegiatan yang menarik, menantang dan 
menyenangkan tetapi tetap dalam suatu aturan. 
2. Herawati dari UIN Syarif Hidayatullah Jakarta (2010). Dalam penelitian 
ini berjudul Pendidikan akhlak Dalam Keluarga Sebagai Upaya 
Pembentukan Sikap Tanggung Jawab Sosial anak Di Warga RW 07 
Jatiasih, Bekasi. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui Pendidikan 
akhlak Dalam Keluarga yang mampu menjadikan anak memiliki sikap 
tanggung jawab sosial. Metode yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 
metode penelitian kualitatif deskriptif. Hasil dari penelitian ini 
menunjukan bahwa pendidikan akhlak dalam keluarga yang dilakukan 
mampu menjadikan anak mempunyai akhlak yang baik dan terpuji. 
Peluang memilih bagi anak sangat penting untuk menumbuhkan sikap 
tanggung jawab pada dirinya. Tanggung jawab merupakan salah satu sikap 
terpuji yang membutuhkan keberanian, kerelaan dan keikhlasan. 
3.Skripsi mahasiswa IAIN Surakarta atas nama M. Ilzam Fatoni (2015). 
Dalam penelitian ini berjudul Pendidikan Akhlak melalui Mujahadah Di 
Pondok Pesantren Zumrotut Tholibin Karangjoho Mojo Andong, Boyolali.  
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui Pendidikan Akhlak melalui 
Mujahadah Di Pondok Pesantren Zumrottutolibin Karangjoho, Mojo, 
Andong, Boyolali tahun 2015/2016. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif deskriptif. Hasil penelitian ini bahwa pelaksanaan 
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Mujahadah Di Pondok Pesantren Zumrottutolibin Karangjoho, Mojo, 
Andong, Boyolali sudah berjalan sebagaimana mestinya. Dan metode yang 
digunakan dalam penyampaian materi serta pendidikan terkait tentang 
akhlak adalah metode langsung keteladanan serta metode ceramah. Bahwa 
pembiasaan mujahadah disini membawa banyak sekali dampak positif 
bagi kehidupan sehari-hari khusunya untuk peserta didik.  
Penelitian yang pertama menunjukan bahwa ektrakulikuler patroli 
keamanan sekolah dapat diimplementasikan dengan pendidikan karakter 
dan kontruksinya. Sedangkan pada penelitian yang kedua menunjukan 
pentingnya pendidikan akhlak di dalam keluarga. Adapun penelitian yang 
akan penulis lakukan lebih kepada Pendidikan Akhlak Siswa Melalui 
Ekstrakurikuler Patroli Keamanan Sekolah. 
Pada penelitian yang pertama memiliki kesamaan tentang kegiatan 
Patroli Keamanan Sekolah, sedangkan pada penelitian yang kedua sama-
sama meneliti pendidikan akhlak, namun perbedaannya dengan yang akan 
peneliti lakukan yaitu mengenai metode pendidikan akhlak, materi, dan 
sarana prasarana yang digunakan.  
 
C. Kerangka Berfikir 
Pemuda adalah generasi penerus bangsa, maju atau mundurnya 
sebuah Negara tergantung pada pemuda. Pada dasarnya bangsa Indonesia 
mengharapkan pemuda yang berintelektual, bermoral, berakhlaqul 
kharimah, dan memiliki ketrampilan yang tinggi. Hal tersebut dapat 
diwujudkan melalui pendidikan. 
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Pendidikan adalah upaya mewariskan nilai-nilai yang akan menjadi 
penolong, perbaikan nasib dan peradaban umat manusia. Pendidikan dapat 
dilaksanakan dimana saja, baik di lingkungan keluarga, lembaga sekolah 
formal, lembaga pendidikan non formal dan dimasyarakat. Pendidikan 
memiliki tujuan untuk mencetak manusia yang bermoral dan memiliki 
intelektual tinggi. Namun seringkali dalam proses pendidikan terdapat 
kendala-kendala yang menghambat tercapainya tujuan secara maksimal. 
Kendala tersebut dapat timbul dari lembaga pendidikannya, lingkungan 
dan diri peserta didik sendiri. 
Salah satu kendala atau masalah yang datangnya dari peserta didik 
sendiri adalah kurangnya memiliki akhlak yang baik, terhadap teman 
sebaya maupun terhadap yang lebih tua. Kurangnya akhlak yang baik ini 
juga mempengaruhi tercapainya tujuan pendidikan. Maka dari itu harus 
ada tindak lanjut dan solusi untuk menanggulanginya, misalnya dilakukan 
pendidikan akhlak. 
Dengan demikian pembangunan pendidikan akhlak harus 
diterapkan dan ditanamkan sejak dini, yaitu sejak masa anak-anak perlu 
mendapat pendidikan dalam lembaga yang dapat mencetak karakternya 
seperti didalam sekolah . hanya saja jika dilihat dari sisi yang lebih luas 
mengenai akhlak di zaman saat ini baik di lembaga formal maupun 
informal telah mengalami penurunan, nilai-nilai akhlakulkarimah mulai 
merosot, maka dari itu dalam hal ini peran pendidik harus signifikan, dan 
harus mampu menjadi fasilitator yang baik bagi anak didiknya. 
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Pendidikan akhlak bisa ditanamkan melalui Kegiatan kurikuler 
maupun ekstrakurikuler. Kegiatan ekstrakurikuler disekolah  mempunyai 
fungsi dalam pendidikan akhlak siswa karena dengan mengikuti kegiatan 
ekstrakulikuler selain siswa dapat mengembangkan minatnya juga guru 
dapat membentuk akhlak siswa melalui kegiatan ekstrakulikuler tersebut. 
Salah satunya dengan diadakannya kegiatan Patroli Keamanan 
Sekolah dimana didalam kegiatan tersebut terdapat pendidikan akhlak 
untuk mendidik anak agar mempunyai akhlak yang baik, dan memiliki 
tujuan agar dapat memberikan contoh kepada teman-teman yang tidak 
mengikuti kegiatan Patroli Keamanan Sekolah ini. Dengan adanya 
pendidikan akhlak dalam kegiatan Patroli Keamanan Sekolah diharapkan 
peserta didik memiliki intelektual, kedisiplinan dan akhlak yang baik 
sehingga dapat memajukan Negara. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif 
yaitu penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang 
dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan.  
Secara horistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, 
pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai 
metode ilmiah. (Lexy J. Moleong, 2017 : 6) 
Metode penelitian kualitatif sering disebut dengan metode penelitian 
naturalistic karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural 
setting), disebut juga sebagai metode etnographi, karena pada awalnya metode 
ini lebih banyak digunakan untuk penelitian bidang antropologi budaya, 
disebut sebagai metode kualitatif karena data yang terkumpul akan analisisnya 
lebih bersifat kualitatif. (Sugiyono, 2014 : 8). 
Selanjutnya, Sugiyono (2014 : 9) menjelaskan metode penelitian 
kualitatif digunakan untuk mendapatkan data yang mendalam, suatu data yang 
mengandung makna. Makna adalah data yang sebenarnya, data yang pasti 
yang merupakan suatu nilai di balik data yang tampak. Oleh karena itu dalam 
penelitian kualitatif tidak menekankan pada generalisasi, tetapi lebih 
menekankan pada makna.  
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Penelitian kualitatif sangat menekankan pentingnya empati sebagai 
jalan untuk menggali emik atau perspektif subjek yang diteliti dan pemahaman 
akan pentingnya konteks. Peneliti kualitatif tidak boleh mengambil 
kesimpulan dari apa yang baru didengar dan dilihatnya. Ia mesti bekerja keras 
memasuki pengalaman subjektif individu atau komunitas yang sedang 
ditelitinya. (Nusa Putra,  2013 : 61) 
Dari definisi diatas yang dimaksud dengan kualitatif deskriptif adalah 
penelitian yang dilakukan untuk mengetahui gambaran mengenai fenomena-
fenomena dan situasi-situasi yang ada di tempat penelitian secara sistematik 
dan akurat. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan dan 
memperoleh informasi secara langsung tentang Pendidikan Akhlak siswa 
melalui Ekstrakurikuler Patroli Keamanan Sekolah di SMK N 1 Karanganyar, 
Kebumen. 
B. Subjek dan Informal Penelitian 
1. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian adalah orang yang terlibat dalam penelitian 
sebagai sumber data (Wina Sanjaya, 2013 : 17). Adapun yang menjadi 
subyek dalam penelitian ini adalah siswa-siswi kelas X dan kelas XI di 
SMK N 1 Karanganyar, Kebumen yang mengikuti kegiatan Patroli 
Keamanan Sekolah. 
2. Informan Penelitian 
Informan penelitian adalah orang yang dimanfaatkan untuk 
memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian (Lexy 
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J. Moleong, 2017 : 158). Informan yang dibutuhkan dalam penelitian ini 
adalah : 
a. Bapak Tumijan selaku Pembina Program Patroli Kemananan 
Sekolah, Pelaksana kegiatan Pendidikan Akhlak di SMK N 1 
Karanganyar, Kebumen, 
b. Siswa-siswi SMK N 1 Karanganyar, Kebumen baik yang mengikuti 
kegiatan tersebut ataupun tidak. 
c. Para Guru dan staff karyawan SMK N 1 Karanganyar, Kebumen. 
d. Kepala Sekolah SMK N 1 Karanganyar, Kebumen. 
e. Wakil Kesiswaan SMK N 1 Karanganyar, Kebumen. 
C. Setting Penelitian 
Setting penelitian menjelaskan tentang lokasi dan gambaran tentang 
subyek yang dikenai tindakan (Suharsimi Arikunto, 2006 : 165) 
1. Tempat penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMK N 1 Karangayar, kebumen. Lokasi 
penelitian berada di SMK N 1 Karanganyar, Kebumen. Dikarenakan 
Sekolah tersebut merupakan salah satu sekolah yang menerapkan 
pendidikan akhlak melalui kegiatan patroli keamanan sekolah. 
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian ini berlangsung pada bulan Maret sampai dengan 
April 2018. 
 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
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Menurut Poham dalam bukunya Andi Prastowo, 2012 : 208, 
menjelaskan bahwa teknik pengumpulan data adalah cara yang dipakai untuk 
mengumpulkan informasi atau fakta-fakta di lapangan. 
Untuk memperoleh data yang berada di lapangan, dalam peneliti 
metode yang digunakan sebagai berikut : 
1. Metode Observasi 
Observasi (pengamatan) adalah proses dimana peneliti atau 
pengamatan melihat secara langsung, mengamati sendiri, mencatat 
peristiwa dalam situasi yang berkaitan dengan pengetahuan proposional 
maupun pengetahuan yang langsung diperoleh dari data, memahami 
situasi-situasi yang rumit. ( Lexy J. Meloeng, 2017 : 174-175) 
Kemudian menurut Nasution (1988) dalam bukunya (Sugiyono, 2014 : 
226) menjelaskan bahwa, observasi adalah dasar ilmu pengetahuan. Para 
ilmuwan hanya dapat bekerja berdasrakan data, yaitu fakta mengenai 
dunia kenyataan yang diperoleh melalui observasi.  
Metode ini digunakan penelitian dalam penelitian untuk 
memperoleh data mengenai letak geografis, tata cara pendidikan akhlak 
dalam kegiatan Patroli Keamanan Sekolah. 
2. Metode Wawancara 
Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi 
dan ide melalui Tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna 
dalam suatu topic tertentu. Wawancara digunakan sebagai teknik 
pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan 
untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, tetapi juga apabila 
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peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam. 
Teknik pengumpulan data ini mendasarkan diri pada laporan tentang diri 
sendiri atau self-report, atau setidak-tidaknya pada pengetahuan atau 
keyakinan pribadi. (Sugiyono, 2014 : 231). 
Selanjutnya Susan Stainback (1998) dalam buku Sugiyono, 2014 : 
232 menjelaskan bahwa dengan wawancara, maka peneliti akan 
mengetahui hal-hal yang lebih mendalam tentang partisipan dalam 
menginterprestasikan situasi dan fenomena yang terjadi, dimana hal ini 
tidak bisa ditemukan melalui observasi.  
 Teknik wawancara digunakan untuk mengetahui akhlak siswa yang 
mengikuti kegiatan Patroli Keamanan Sekolah dan akhlak siswa yang 
tidak mengikuti kegiatan tersebut, sehingga diadakan pendidikan akhlak 
didalam kegiatan Patroli Keamanan Sekolah. 
3. Dokumentasi 
Menurut (Sugiyono, 2014 : 240) dokumen merupakan catatan 
peristiwa yang sudah berlalu yang berbentuk tulisan, gambar, atau karya-
karya monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan 
misalnya catatan harian, sejarah kehidupan (life histories), ceritera, 
biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar 
misalnya, foto, gambar hidup, sketsa, dll. Dokumen yang berbentuk 
karya misalnya karya seni, yang dapat berupa patung, gambar, film, dan 
lain-lain.  
Melalui metode dokumentasi ini akan diperoleh data dalam bentuk 
tulis maupun non tulis. Dokumentasi dapat berupa file, video, rekaman, 
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foto-foto lokasi dan hasil wawancara dengan subjek dan informan 
penelitian dan lain sebagainya.  
Metode dokumentasi digunakan untuk memperoleh data yang 
bersifat dokumen, seperti latar belakang berdirinya sekolah SMK Negeri 
1 Karanganyar, Struktur kepengurusan, dan lain-lain yang dapat 
melengkapi data yang diperlukan. 
E. Teknik Keabsahan Data 
Untuk menguji keabsahan data atau kebenaran data sehingga hasil 
penelitian dapat dipertanggung jawabkan, maka dalam penelitian ini 
menggunakan teknik keabsahan data dengan triangulasi. Triangulasi diartikan 
sebagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada dan 
mengecek kreadibilitas data dengan berbagai teknik pengumpulan data dan 
berbagai sumber data. Triangulasi teknik, berarti menggunakan teknik 
pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber 
yang sama, menggunakan observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan 
dokumentasi untuk sumber data yang sama secara serempak. Triangulasi 
sumber berarti, untuk mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda 
dengan teknik yang sama. (Sugiyono, 2014 : 241) 
Triangulasi dalam penelitian ini dilakukan dengan saling 
membandingkan antara hasil observasi, hasil wawancara dengan informan, 
dan hasil dokumentasi yang ada di lapangan.  
Ada empat macam triangulasi menurut Denzin (Lexy J Meloeng 
(2004 : 330) yaitu : 
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1. Triangulasi data (Data Triangulation) yaitu menggunakan sejumlah 
sumber data dalam penelitian. 
2. Triangulasi investigator/ sumber (Investigator Triangulation), yaitu 
penggunaan beberapa peneliti atau evaluator yang berbeda. 
3. Triangulasi teori (Theory Triangulation), yaitu menggunakan beragam 
perspektif untuk menginterpretasikan sekelompok data tunggal. 
4. Triangulasi metodologis (Methodological Triangulasi), yaitu penggunaan 
beragam metode untuk mengkaji problem tunggal. 
Dalam pemeriksaan data ini peneliti menggunakan triangulasi data, 
dan triangulasi investigator/sumber, dirasa sudah cukup untuk mengetahui 
bagaimana pendidikan akhlak yang dilakukan melalui program patroli 
keamanan sekolah di SMK N 1 Karanganyar, Kebumen. 
F. Teknik Analisis Data 
Menurut Bogdan (Sugiyono, 2014 : 244) analisis data kualitatif adalah 
proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 
wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah 
dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain.  
Analisis data kualitatif adalah bersifat induktif, yaitu suatu analisis 
berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan menjadi hipotesi. 
Berdasarkan hipotesis yang dirumuskan berdasarkan data tersebut, selanjtnya 
dicarikan data lagi secara berulang-ulang sehingga dapat disimpulkan apakah 
hipotesis tersebut diterima atau ditolak berdasarkan data yang terkumpul. Bila 
berdasarkan data yang dapat dikumpulkan secara berulang-ulang dengan 
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teknik triangulasi, ternyata hipotesis diterima, maka hipotesis tersebut 
berkembang menjadi teori. (Sugiyono, 2014 : 245). 
Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat 
pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam 
periode tertentu, ketika sedang melakukan wawancara peneliti sudah 
melakukan analisis terhadap jawaban yang diwawancarai namun apabila 
jawaban dari yang diwawancarai setelah dianalisis terasa belum memuaskan, 
maka peneliti akan melanjutkan pertanyaan lagi, sampai tahap tertentu. 
 ( Sugiyono, 2014 : 246). 
Miles and Huberman (1984) dalam (Sugiyono, 2014 : 246), 
mengemukakan bahwa aktifitas dalam analisis data kualitatif dilakukan 
secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, 
sehingga datanya sudah jenuh.Analisis data kualitatif menurut model Miles 
dan Huberman dapat melalui proses yakni sebagai berikut : 
a. Reduksi data (Reduction Data) 
Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian dan 
penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul 
dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi data ini berlangsung 
selama penelitian dilakukan, dari awal sampai akhir penelitian. Dalam 
proses reduksi ini peneliti benar-benar mencari data yang valid.  
Reduksi data merupakan bentuk analisis yang menajamkan, 
mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan mengorganisasi data 
sedemikian rupa sehingga kesimpulan-kesimpulan finalnya dapat ditarik 
dan diverifikasi.  
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b. Penyajian data (Data Display) 
Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang 
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. Tahap ini merupakan upaya untuk merakit kembali semua data 
yang diperoleh dari lapangan selama kegiatan berlangsung. Data yang 
selama kegaiatan diambil dari data yang disederhanakan dalam reduksi 
data. Penyajian data dilakukan dengan merakit organisasi informasi. 
Deskripsi dalam bentuk narasi yang memungkinkan kesimpulam peneliti 
dapat dilakukan dengan menyusun kalimat secara logis dan sistematis 
sehingga mudah dibaca dan dipahami. 
c. Kesimpulan atau verifikasi ( Conclusion Drawing/ Verification) 
Dalam tahap ini peneliti mulai mencari arti benda-benda, mencatat 
keteraturan, pola-pola, penjelasan, konfigurasi yang mungkin, alur, sebab-
akibat dan proposisi. Sehingga peneliti membuat rumusan proposisi terkait 
dengan prinsip logika, mengangkatnya sebagai temuan penelitian, 
kemudian dilanjutkan dengan mengkaji secara berulang-ulang terhadap 
data yang ada, pengelompokan data yang telah terbentuk dan proposisi 
yang telah dirumuskan. Langkah selanjutnya yaitu melaporkan hasil 
penelitian lengkap dengan temuan baru yang berbeda dari temuan yang 
sudah ada.  
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Gambar 3.1 Skema Analisis Interaktif oleh Miles dan Huberman 
(Diadaptasi dari Miles dan Huberman, 2007:20) 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Fakta Temuan Penelitian  
 Fakta temuan peneliti yang akan dikemukakan dalam bab ini adalah fakta-
fakta yang peneliti temukan dalam pelaksanaan penelitian di SMK N 1 
Karanganyar, Kebumen, khususnya fakta tentang pendidikan akhlak siswa 
melalui ektrakulikuler patroli keamanan sekolah. Untuk lebih memahami 
kondisi lokasi penelitian, adapun penjelasan lebih rinci sebagai berikut :  
1. Profil SMK Negeri 1 Karanganyar Kebumen 
a. Letak Geografis  
 Secara umum SMK N 1 Karanganyar berada di jalan Revolusi No. 
31 Kecamatan  Karanganyar Kabupaten Kebumen Provinsi Jawa 
Tengah. Terletak pada garis  07º 42‟ LS 109º 39‟ BT. Batas wilayah 
Kebumen sebelah utara adalah Kabupaten Wonosobo dan Banjarnegara 
dan di sebelah selatan berbatasan dengan Samudra Hindia. Sedangkan 
di sebelah timur berbatasan dengan kabupaten Purworejo dan sebelah 
barat berbatasan dengan Kabupaten Banyumas. 
Tepatnya  SMK N 1 Karanganyar berada di Jalan Revolusi No. 31 
kecamatan Karanganyar dengan batas-batas wilayah sebagai berikut : 
1) Sebelah utara dibatasi oleh Kecamatan Karanggayam. 
2) Sebelah timur dibatasi oleh Kecamatan Sruweng. 
3) Sebelah selatan dibatasi oleh kecamatan Adimulyo. 
4) Sebelah barat dibatasi oleh Kecamatan Gombong. 
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Dari hasil observasi juga didapatkan data bahwa SMK N 1 
Karanganyar terletak pinggir jalan raya yang berada di jalan Revolusi 
No. 31 Karanganyar. Dengan demikian SMK N  Karanganyarletaknya 
strategis yang menjadikan mudah diakses oleh siswanya, sehingga tak 
heran jika di sekolah tersebut banyak peminatnya. (Observasi tanggal 
15 Maret 2018). 
b. Visi dan Misi 
Adapun visi dan misi SMK N 1 Karanganyar sebagai berikut : 
Visi : 
Menjadi SMK rujukan berwawasan lingkungan dan menghasilkan 
lulusan yang berakhlak mulia, siap kerja atau melanjutkan kejenjang 
pendidikan yang lebih tinggi. 
Misi : 
1) Meningkatkan kuantitas dan kualitas sarana atau prasarana 
pendidikan sehingga memenuhi persyaratan untuk menjadi SMK 
rujukan pada tahun 2019. 
2) Meningkatkan kompetensi guru dan karyawan, sehingga 
kinerjanya meningkat. 
3) Meningkatkan kualitas pengelolaan lingkungan hidup sehingga 
menjadi SMK yang berwawasan lingkungan. 
4) Meningkatkan kualitas budaya sekolah yang meliputi, kedisiplinan, 
kebersihan, keselamatan, tanggung jawab, sopan santun, percaya 
diri, kompetitif, hubungan sosial, kejujuran dan pelaksanaan ibadah 
ritual. 
53 
 
5) Meningkatkan kompetensi kewirausahan melalui kegiatan 
pengembangan diri. 
6) Meningkatkan pengelolaan unit produksi. 
7) Meningkatkan penyaluran tamatan. 
8) Meningkatkan kualitas pembelajaran yang memenuhi standar 
proses dan standar penilaian, sehingga lulusan kompeten di 
bidangnya dan hasil UN meningkat. (Dokumentasi SMK N 1 
Karanganyar) 
c. Struktur Organisasi 
 Adapun struktur organisasi SMK N 1 Karanganyar, Kebumen 
sebagai berikut ; 
1) Kepala Sekolah : Suyono, S.Pd. M. Pd 
2) Kepala Tata Usaha : Suharno, A. Md 
3) Waka Kurikulum : Yusdi Irwanto, S.Pd 
4) Waka Kesiswaan : Eko Suprayitno, S.Pd 
5) Waka Ketenagaan : Drs. Mahfud 
6) Waka DU/DI (Humas) : Pinaringaningsih, S.Pd 
7) Waka Manajemen Mutu : Haryanto, S,Pd. M. Pd 
8) Waka Keuangan : Fx Nugroho, S.Pd 
9) KPK Administrasi Perkantoran : Romlah Mawarti, S.Pd 
10) KPK Pemasaran : Bambang Supriyadi, S.Pd 
11) KPK Tata Boga : Lyta Oktavi Indriyani, S.Pd 
12) KPK Tata Busana : Mima Muthmainah, S.Pd. (Dokumentasi SMK 
N 1 Karanganyar). 
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d. Keadaan Siswa, Guru dan Karyawan 
 SMK N 1 Karanganyar, Kebumen memiliki 1.278 siswa yang 
terdiri dari 29 siswa putra dan 1.249 siswi putri, juga memiliki 41 Guru 
yang sudah PNS, dan 32 Guru GTT, di samping itu juga SMK N 1 
Karanganyar, Kebumen memiliki 16 karyawan yang sudah PNS dan 8 
karyawan tidak tetap. (Dokumentasi SMK N 1 Karanganyar). 
e. Sarana dan Prasarana 
 Adapun dalam hal sarana dan prasarana SMK N 1 Karanganyar 
memiliki 23 ruang kelas yang digunakan dalam proses pembelajaran, 
memiliki ruang laboratorium bagi siswa jurusan akuntansi 2, 
laboratorium bagi siswa jurusan administrasi perkantoran 2, 
laboratorium bagi siswa jurusan  tata Niaga 1, laboratorium bagi siswa 
jurusan tata boga 2, laboratorium bagi siswa jurusan tata busana 2, 
memiliki ruang uks 1, mushola 1, memiliki lapangan, memiliki taman, 
memiliki ruang yang digunakan untuk meeting 1. 
 Adapun untuk menyalurkan bakat siswa atau untuk menyalurkan 
praktek siswa sesuai jurusannya, SMK N 1 Karanganyar memiliki 
tempat untuk praktek para siswanya : 
1) Bisnis Center digunakan untuk praktek bagi siswa jurusan tata niaga 
2) Bank Mini digunakan untuk praktek bagi siswa jurusan akuntansi. 
3) Perpustakaan digunakan untuk praktek siswa jurusan administrasi 
perkantoran. 
4) Dapur kumplit digunakan untuk praktek siswa jurusan tata boga. 
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5) Peralatan menjahit kumplit digunakan untuk praktek siswa jurusan 
tata busana. (Dokumentasi SMK N 1 Karanganyar). 
f. Prestasi SMK Negeri 1 Karanganyar 
 Selain itu SMK N 1 Karanganyar juga memiliki prestasi atau 
kejuaraan yang telah diraih pada tahun ajaran 2016/2017, adapun 
prestasi tersebut yaitu : 
1) Juara 1 dalam lomba baca puisi tingkat kabupaten pada tanggal 25 
Agustus 2016. 
2) Juara 1 dalam lomba LCTP tk kwarcab Kebumen putra 2016 
tingkat kabupaten pada tanggal 26 November 2016. 
3) Juara 1 dalam lomba LCTP tk kwarcab Kebumen putri 2016 
tingkat kabupaten pada tanggal 26 November 2016. 
4) Best Vocal dalam lomba festival band SMA/SMK tingkat 
kabupaten pada tanggal 15 Januari 2017. 
5) Juara 1 dalam lomba POPDA karate kabupaten kebumen 2017 
tingkat kabupaten pada tanggal 13-22 maret 2017. 
6) Juari 1 dalam POPDA lompat tinggi kabupaten kebumen 2017 
tingkat kabupaten pada tanggal 13-22 maret 2017. 
7) Juara 1 dalam lomba O2SN karate tk kabupaten. 
8) Juara 1 dalam lomba komik HUT Palang Merah Internasional 2017 
tingkat kabupaten pada tanggal 11 Mei 2017. 
9) Juara 1 dalam lomba kompetensi siswa ladies dress making tingkat 
kabupaten pada tanggal 5-6 september 2017. 
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10) Juara 1 dalam lomba MBA favorit tahun 2017 kabupaten kebumen 
pada tanggal 5-10 september 2017. 
11) Juara 1 dalam lomba FLS2N cabang Cipta dan baca puisi tingkat 
kabupaten. (Dokumentasi SMK N 1 Karanganyar). 
g. Daftar siswa yang mengikuti   Patroli Keamanan Sekolah 
No Kelompok Jumlah 
1. 1 7 
2. 2 7 
3. 3 7 
4. 7 7 
5.  5 7 
6. 1 8 
7.  2 7 
8. 3 8 
9. 4 7 
10.  5 8 
   
 
2. Pelaksanaan Pendidikan Akhlak Siswa Melalui Ekstrakurikuler 
Patroli Keamanan Sekolah di SMK Negeri 1 Karanganyar 
Pada bagian ini akan dipaparkan temuan hasil selama penelitian 
berlangsung. Hasil penelitian tersebut diperoleh melalui observasi secara 
langsung, wawancara dengan berbagai pihak yang terkait dengan 
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pendidikan akhlak siswa melalui ekstrakurikuler Patroli Keamanan 
Sekolah, dan pengumpulan dokumen-dokumen yang ada. 
Pendidikan bagi siswa diberikan oleh orang tua ketika berada 
dirumah, namun ketika berada di sekolah yang berhak melakukan 
pendidikan adalah guru dan berbagai pihak yang berada di sekolah. 
Mendidik siswa tentunya memiliki tujuan yang ingin dicapai dan guru 
menginginkan siswanya memiliki akhlak yang baik dan menjadi pribadi 
yang baik ketika berada di sekolah maupun ketika di rumah. Selain itu 
guru harus mampu memilihkan metode dan menyampaikan materi yang 
sesuai dengan kemampuan dan kondisi anak. 
SMK Negeri 1 Karanganyar merupakan salah satu sekolah yang 
menerapkan pendidikan karakter dalam proses belajar mengajarnya. Nilai-
nilai karakter yang diajarkan adalah nilai-nilai karakter yang berlandaskan 
budaya bangsa, antara lain : Religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, 
kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta 
tanah air, menghargai prestasi, bersahabat/komunikatif, cinta damai, gemar 
membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, dan tanggung jawab. Untuk 
mendukung program pendidikan karakter sekolah tersebut maka kegiatan 
ekstrakurikuler Patroli Keamanan Sekolahpun mempunyai program-
program kerja yang berbasis pendidikan karakter, namun tidak melepaskan 
akan pentingnya pendidikan akhlak kepada para siswa yang mengikuti 
ekstrakurikuler Patroli Keamanan Sekolah dalam kegiatannya.  
Menurut Bapak Tumijan selaku Pembina ekstrakurikuler Patroli 
Keamanan Sekolah menyampaikan bahwa pada dasarnya kegiatan ini 
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bertujuan untuk membentuk karakter siswa, namun didalam pelaksanaan 
kegiatannya tidak lepas dari pendidikan akhlak untuk membentuk akhlak-
akhlak Islami pada diri siswa. (Wawancara dengan Bapak Tumijan, 26 
Desember 2017) 
Berdasakan hasil wawancara dengan bapak Tumijan pada tanggal 
15 Maret 2018 bahwa tujuan dari pendidikan akhlak adalah untuk 
menumbuhkan dan meningkatkan keimanan siswa yang diwujudkan dalam 
akhlak yang terpuji melalui pemberian, penolongan, pemupukan 
pengetahuan, pengalaman siswa tentang aqidah dan akhlak Islam. Selain 
itu agar anak tidak terjerumus dalam pergaulan bebas. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Kepala Sekolah pada 
tanggal 16 Maret 2018 bahwa pelaksanaan pendidikan akhlak yang 
dilakukan disekolah ini sudah berjalan secara efektif karena kegiatan ini 
melakukan latihan 2kali dalam satu minggu, namun setiap harinya 
ekstrakurikuler ini telah melaksanakan tugasnya dengan baik yakni 
membantu para siswa dan guru yang hendak menyebrang ketika berangkat 
maupun pulang sekolah. Adapun media yang digunakan dalam pendidikan 
akhlaknya yaitu ada trafi cune, tongkat mata sapi, lampu kedip. 
 Menurut Ibu Pipin sangatlah berbeda perilaku anak yang mengikuti 
ektstrakurikuler patroli keamanan sekolah dengan yang tidak mengikuti, 
siswa yang mengikuti patroli keamanan sekolah cara menghormati mereka 
kepada ibu dan bapak guru sangatlah baik, ketika akan berbicara mereka 
mengangkat tangan terlebih dahulu sebagai tanda penghormatan. 
(Wawancara dengan Ibu Pipin tanggal 19 Maret 2018). 
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 Kemudian Bapak Eko menambahkan bahwa bentuk pendidikan 
akhlak yang diberikan oleh pembina kepada siswanya yaitu mereka 
mendidik siswa melalui sikap disiplin antara lain mengenai disiplin waktu, 
selain itu juga cara mereka berkomunikasi dengan para guru sangat baik, 
mereka tidak berkata sewenang-wenang ketika berbicara dengan bapak 
dan ibu guru. (Wawancara tanggal 16 Maret 2018). 
 Berdasarkan hasil wawancara dengan waka kesiswaan bahwa 
akhlak siswa yang mengikuti patroli keamanan sekolah jauh lebih baik 
dari siswa lainnya, terutama dalam akhlak kedisiplinan mereka jauh lebih 
disiplin dari siswa lainnya. (Wawancara tanggal 16 Maret 2018). 
a. Metode Pendidikan Akhlak Siswa Melalui Ekstrakurikuler Patroli 
Keamanan Sekolah  
1) Pelaksanaan pendidikan akhlak yang dilakukan bapak Tumijan 
menggunakan metode demonstrasi, dimulai ketika siswa baru 
sampai di sekolah hingga siswa pulang sekolah. Semua kegiatan 
siswa yang mengikuti ekstrakurikuler Patroli Keamanan Sekolah 
ini disertai dengan usaha-usaha yang sering dilakukan bapak 
Tumijan dalam memberikan pendidikan akhlak kepada siswa 
anggota patroli keamanan sekolah. Melatih anak untuk saling-
tolong menolong dengan sesama dan semua itu dilakukan tanpa 
memaksa siswa. Siswanya pun juga melakukan hal-hal yang 
diajarkan bapak Tumijan dengan senang dan merasa tidak 
terkekang apa yang dinasehati oleh bapak Tumijan. Awalnya bapak 
Tumijan memberikan contoh terlebih dahulu bagaimana cara 
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menolong teman yang hendak menyebrang ke sekolah. Setelah itu 
anak sudah terbiasa sendiri melakukannya. Bapak Tumijan 
memberikan kebebasan kepada siswa untuk memilih dan 
melakukan suatu tindakan, dan pendekatannya kepada anak yang 
bersifat hangat. (Observasi tanggal 15 Maret 2018). 
Pernyataan tersebut dipertegas dengan wawancara Evi salah 
satu siswa yang mengikuti patroli keamanan sekolah. 
“Iya mbak, bapak Tumijan selalu mengajarkan cara tolong-
menolong terhadap sesama dan terhadap yang lebih tua, terutama 
memang tugas kita membantu menyebrangkan siswa dan guru 
ketika berangkat dan pulang sekolah yang hendak menyebrang 
jalan, mengerjakan norma agama, membiasakan untuk belajar 
dimanapun dan kapanpun mbak. Selain itu bapak Tumijan juga 
tidak memaksakan siswanya dalam hal apapun”. (Wawancara 
dengan Evi salah satu siswa anggota patroli keamanan sekolah, 15 
Maret 2018). 
2)  Metode yang bapak Tumijan terapkan pada siswa yang mengikuti 
patroli keamanan sekolah dalam menerapkan pendidikan akhlak 
menggunakan metode keteladanan, didalamnya mengajarkan siswa 
untuk berbuat baik kepada siapa pun apalagi kepada orang yang 
lebih tua, mengajarkan supaya bersyukur atas apa yang dia terima. 
(wawancara dan observasi tanggal 16 Maret 2018)  
3) Selain itu bapak Tumijan juga menggunakan metode nasihat, 
metode ini digunakan untuk menasihati siswa agar setiap 
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menjalankan sholat tepat pada waktunya dan menasihati siswa 
apabila siswa melakukan hal-hal yang salah. (observasi tanggal 16 
Maret 2018). 
4) Selain itu bapak Tumijan selaku pembina patroli keamanan sekolah 
beliau melaksanakan pendidikan akhlak dengan diadakannya 
kegiatan berkelompok, dimana dalam kegiatan tersebut 
dilaksanakan dengan sistem beregu. Kegiatan berkelompok ini 
beranggotakan mulai dari tujuh sampai dengan sepuluh siswa yang 
terbagi menjadi 3 kelompok besar. Dalam hal ini ketika berlatih 
baris berbaris siswa di buat menjadi beberapa kelompok. Pertama-
tama siswa-siswi  dibentuk,dalam kelompok, kemudian dipilih 
untuk menjadi pemimpin dan wakil pemimpin, serta anggota yang 
mendukung agar kelompoknya itu dapat terorganisir dengan baik 
dimana siswa akan dilatih oleh pembina.  Inti dari metode ini 
melatih para anggota patroli keamanan sekolah agar mengerti cara 
berorganisasi dan bertanggung jawab dalam suatu organisasi 
tersebut. Sehingga anggota dapat tangkas, kreatif, serta kerjasama 
antar kelompok untuk menjadikan kelompoknya lebih baik dari 
kelompok yang lain. (Wawancara tanggal 15 Maret 2018). 
 Penerapan metode kelompok siswa dibentuk agar siswa 
mampu menjalin kebersamaan yang mengembangkan akhlak 
dalam mempererat tali persaudaraan antara umat sesama manusia 
terutama tidak membedakan antara golongan yang kaya maupun 
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miskin, serta mampu belajar berakhlak tolong-menolong terhadap 
sesama. (Wawancara tanggal 15 Maret 2018). 
5) Pelaksanaan pendidikan akhlak, bapak Tumijan menggunakan 
metode belajar sambil melakukan (Metode Praktik) dan lebih 
ditekankan pada materi-materi yang bersifat praktek, seperti halnya 
PBB, penerapan materi yang telah diajarkan ketika terjun 
dilapangan dsb, dengan dibantu oleh pembina ketika berlatih. 
Kemudian mempraktekan materi yang telah disampaikan dengan 
dibentuk kelompok kecil. (Observasi tanggal 15 Maret 2018). 
 Bapak Tumijan menambahkan, metode seperti ini sangat 
melatih siswa dalam hal kekompakan dan kecermatan anggota 
dalam menangkap materi yang telah disampaikan. Terkait dengan 
pendidikan akhlak, metode ini melatih anggota untuk membiasakan 
menjaga kekompakan dan saling tolong menolong sesama teman 
dalam hal memahamkan materi yang diajarkan. Sebelum memulai 
kegiatan juga dibiasakan untuk berdo‟a terlebih dahulu. 
(Wawancara  tanggal 15 Maret 2018). 
6) Didalam kegiatan patroli keamanan sekolah, bapak Tumijan juga 
mengajarkan kepada anggota patroli keamanan sekolah untuk 
bersoasialisasi terhadap masyarakat sekitar mengenai pentingnya 
mengutamakan keselamatan ketika berada dijalan. (Wawancara 
tanggal 13 April 2018). 
 Pernyataan tersebut diperkuat dengan wawancara salah satu 
anggota patroli keamanan sekolah : 
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“Iya benar mba, bapak Tumijan selain mendidik kami didalam 
berlatih, beliau juga mengajarkan kita untuk bersosialisasi terhadap 
masyarakat sekitar, bahwa keselamatan ketika dijalan itu lebih 
penting, waktu itu kami diperintahkan mengadakan sosialisasi 
kepada masyarakat sekitar dengan tema “remaja pelopor 
keselamatan di jalan”. (Wawancara dengan Desinta tanggal 13 
April 2018). 
7) Selain itu bapak Tumijan dalam melaksanakan pendidikan akhlak 
didalamnya diisi dengan kegiatan yang menantang seperti kegiatan 
yang bersentuhan langsung dengan fisik dan kegiatan outdoor atau 
trafeling. Contohnya para anggota harus berjalan menempuh jarak 
berkilo-kilo meter dengan jalan kaki secara berkelompok ataupun 
mandiri, berbeda lagi dengan kegiatan ketika pelantikan kenaikan 
pangkat yang dari anggota menjadi pengurus, masing-masing 
anggota diharuskan menempuh pengembaraan dan berjalan kaki 
secara individu, kemudian berjalan mengelilingi sekolah di malam 
hari. Hal ini guna menanamkan akhlak keberanian untuk 
mengalahkan rasa takut pada dirinya sendiri, tujuan utama adalah 
sebagai renungan bahwa kelak kita akan berada di alam kubur 
sendiri dengan keadaan gelap gulita tanpa ada siapapun yang bisa 
menolong kecuali amal ibadah kita, maka dari itu para anggota 
patroli keamanan sekolah tidak boleh bersifat angkuh, sombong 
dan takabbur.(Wawancara dengan bapak Tumijan tanggal 12 April 
2018) 
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Kegiatan seperti itu diperjelas oleh Desinta Rahma Dani, 
iya mbak memang benar bapak Tumijan dalam melatih rasa 
keberanian kita, melalui kegiatan menantang dan kegiatan tadabur 
alam, apalagi ketika saya akan diangkat menjadi ketua utama 
dalam patroli keamanan sekolah saya harus melewati kegiatan 
yang lebih menantang yakni harus berjalan keliling sekolah sendiri 
pada malam hari, ada rasa takut sebenarnya mbak, tapi ya itu harus 
saya kalahkan rasa takut yang ada pada diri saya. (Wawancara 
dengan ketua Patroli Keamanan Sekolah tanggal 13 April 2018). 
Kegiatan trafeling tersebut dilaksanakan 2kali dalam 
setahun, yaitu ketika di akhir semester, dan salah satunya ada 
latihan gabungan patroli keamanan sekolah se-Kabupaten 
Kebumen yang tidak lupa didalamnya diisi pula materi keagamaan. 
(Wawancara tanggal 12 April 2018). 
Didalam kegiatan trafeling ini ada berbagai macam permainan 
diantaranya : 
1) Titrek, yaitu permainan yang dilakukan dengan penjemuran anak, 
dengan cara meniti tambang dari pohon, permainan seperti ini 
dilakukan guna mendidik anak dalam mental berani, dan percaya 
diri. Bahwa kita didalam hidup bermasyarakat harus memiliki jiwa 
pemberani karena hidup bermasyarakat penuh dengan kehidupan 
sosial yang didalamnya ada sikap saling menghargai, menciptakan 
masyarakat yang adil, untuk menjadikan masyarakat yang adil 
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haruslah dimiliki sikap atau mental pemberani dan tidak takut 
terjatuh. (Wawancara tanggal 12 April 2018). 
2) Tapal Kuda, yaitu permainan dengan menggunakan satu tambang 
dari atas ke bawah, permainan seperti ini dilakukan guna mendidik 
anak dalam hal keberanian yang dikhususkan dalam hal kehati-
hatian. Bahwa didalam kehidupan haruslah selalu berhati hati baik 
dari ucapan, maupun perbuatan karena jika kita salah betingkah laku 
maka akan bisa berakibat  fatal, seperti halnya dalam permainan ini 
jika didalam melakukannya kurang berhati-hati maka akan terjadi 
sesuatu yang tidak diinginkan. (Wawancara tanggal 12 April 2018). 
3) Laba-Laba, yaitu permainan yang menggunakan tambang atau tali 
dan diikatkan dari satu pohon ke pohon yang lainnya, guna melatih 
ketangkasan siswa, karena didalam kehidupan kita tidak hanya akan 
berada dijalan yang lurus dan benar, ada kalanya kita berada dijalan 
yang penuh dengan rintangan dan berliku, maka dari itu kita harus 
memiliki ketangkasan dan keyakinan iman didalam hati agar tidak 
salah dalam bertindak. (Wawancara tanggal 12 April 2018). 
b. Materi Pendidikan Akhlak Siswa melalui Ekstrakurikuler Patroli 
Keamanan Sekolah 
Dalam melaksanakan pendidikan akhlak kepada siswa yang 
mengikuti ekstrakurikuler patroli keamanan sekolah bapak Tumijan 
tidak hanya membutuhkan metode saja namun beliau juga 
membutuhkan materi yang dapat menunjang tercapainya pendidikan 
akhlak yang diharapkan, beliau menggunakan materi sebagai berikut : 
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1) Hubungan Manusia dengan Allah SWT 
Seperti wawancara yang penulis lakukan dengan bapak 
Tumijan bahwa bapak Tumijan mengajarkan materi pada siswanya 
tidak hanya untuk urusan duniawinya tetapi juga untuk urusan 
akhirat. Materi tersebut tentang agama. Materi yang mengandung 
bahwa kita hidup di dunia ini tidak hanya harus berbuat baik 
kepada manusia saja namun juga harus mengingat akan kehidupan 
setelah dunia yaitu kehidupan akhirat kelak. Kita hidup didunia 
harus mengimani semua sifat-sifat-Nya dengan melaksanakan 
semua perintah yang ditunjukan risalah Rasul-Nya dan menjauhi 
larangan-Nya, bapak Tumijan juga membebaskan siswanya untuk 
memilih mana yang terbaik selagi masih dalam hal yang baik-baik 
dan tidak menyimpang. (Wawancara tanggal 23 Maret 2018) 
  Seperti dalam hal sholat bapak Tumijan membiasakan 
siswanya sholat tepat waktu ketika sedang latihan namun adzan 
ashar telah berkumandang beliau selalu memerintahkan siswanya 
untuk segera melaksanakan sholat secara berjama‟ah di mushola 
sekolah dan memberhentikan aktivitas berlatih sejenak. (Observasi 
tanggal 15 Maret 2018). 
2) Hubungan Manusia dengan Sesama 
Selain itu juga bapak Tumijan  memberikan materi kepada 
siswa yang mengikuti ekstrakurikuler patroli keamanan sekolah 
dengan mengajarkan bahwa kita hidup ini tidak sendiri dan 
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membutuhkan bantuan orang lain. Jadi hidup ini harus saling 
tolong-menolong. ( Wawancara tanggal 26 Maret 2018). 
Pernyataan seperti ini dipertegas oleh Amalia Rizki salah satu 
siswa yang mengikuti patroli keamanan sekolah : “iya benar mbak. 
Bapak Tumijan selalu mengajarkan kepada kami bahwa hidup 
harus saling tolong-menolong, seperti kami memang tugasnya 
berada dijalan untuk membantu teman, guru yang hendak 
menyebrang, kemudian kami juga diajarkan bahwa kehidupan ini 
kita harus memiliki akhlak yang baik dalam pergaulan terhadap 
sesama manusia baik kepada teman sebaya maupun yang lebih tua. 
Dari kami sendiri anggota patroli keamanan sekolah cara 
menghormati kepada yang lebih tua jika ingin bertanya kami 
mengangkat tangan terlebih dahulu dan berkata „salam ijin bicara‟ 
sebagai tanda kehormatan kami kepada mereka.” ( Wawancara 
tanggal 26 Maret 2018) 
3) Hubungan Manusia dengan lingkungan  
 Bapak Tumijan mengajarkan bagaimana cara menghargai 
lingkungan sekitar, beliau mengatakan bahwa saya mengajarkan 
dan menerapkannya kepada siswa ketika sedang melaksanakan 
latihan ataupun trafeling, ketika kami latihan dan tarfeling pasti 
membutuhkan tempat dan membawa bekal makanan, saya 
mengajarkan kepada siswa agar tidak membuang sampah 
sembarangan dan tetap menjaga kebersihan lingkungan. (Observasi 
tanggal 26 Maret 2018). 
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Pernyataan seperti itu diperkuat dengan peneliti bertanya 
kepada Evi Nuraeni salah satu anggota patroli keamanan sekolah : 
“benar sekali mbak. Bapak Tumijan akan marah jika setelah kami 
melakukan latihan namun tempat yang kami gunakan berserakan 
sampah bekas makanan yang kita makan”.(Wawancara tanggal 26 
Maret 2018). 
 
 
4) Akhlak terhadap diri sendiri 
Berdasarkan wawancara peneliti dengan bapak Tumijan 
bahwa bapak Tumijan dalam melaksanakan pendidikan akhlak 
untuk siswanya sendiri. Beliau menerapkan akhlak kedisiplinan 
bahwa dalam ekstrakurikuler ini setiap anggota harus memiliki 
kedisiplinan yang tinggi, dan harus berangkat lebih awal dari pada 
siswa yang lain terutama ketika hendak bertugas pada pagi hari. 
(Wawancara tanggal 26 Maret 2018). 
c. Sarana dan Prasarana yang digunakan dalam pelaksanaan 
pendidikan akhlak siswa melalui ekstrakurikuler patroli keamanan 
sekolah  
Selain itu bapak Tumijan didalam melaksanakan pendidikan 
akhlak bagi anggota patroli keamanan sekolah, beliau juga 
membutuhkan sarana dan prasarana untuk menunjang terlaksananya 
pendidikan akhlak tersebut. Seperti halnya yang bapak Tumijan lakukan 
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yaitu memberikan alat kepada anggota patroli keamanan sekolah untuk 
melaksanakan tugasnya. Adapun alat yang digunakan yaitu : 
1) Trafi cune yaitu sebuah alat yang digunakan untuk rambu-rambu 
pengamanan dan juga sebagai tanda bahwa disitu ditempat itu 
sedang dilaksanakan kegiatan patroli keamanan sekolah yang 
sedang bertugas menyebrangkan dan membantu para siswa dan guru 
yang hendak menyebrang ke sekolah. (Observasi tanggal 12 April 
2018). 
2) Tongkat mata sapi atau yang lebih sering dikenal dengan Stop, 
berguna untuk memberhentikan kendaraan yang sedang melaju 
karena akan ada beberapa siswa dan guru yang hendak menyebrang, 
dengan menggunakan alat tersebut mempermudah bagi anggota 
patroli keamanan sekolah dalam melaksanakan tugasnya membantu 
menyebrangkan sesama teman maupun  yang lebih tua yang 
membutuhkan tidak hanya itu juga membantu masyarakat yang 
hendak menyebrang. (Observasi tanggal 12 April 2018). 
3) Lampu Kedip, dengan menggunakan alat ini meskipun sedang turun 
hujan tidak mengahalangi para anggota patroli keamanan sekolah 
dalam menjalankan tugasnya yaitu membantu teman dan guru yang 
hendak menyebrang, namun ketika hujan turun yang terjun 
langsung dalam membantu menyebrangkan itu bapak Tumijan 
sendiri dibantu oleh bapak Sugiyanto dengan menggunakan lampu 
kedip sebagai symbol dan tanda agar para pengguna jalan dapat 
berhenti sejenak. (Wawancara tanggal 12 April 2018). 
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B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Pendidikan Akhlak merupakan bagian dari pada pendidikan agama 
karena pendidikan akhlak dalam Islam adalah bagian yang tidak dapat 
dipisahkan dari pendidikan agama dan yang buruk adalah yang dianggap 
buruk pula oleh agama. Akhlak itu akan menjadi ciri seseorang apakah ia 
seorang yang cenderung pada nilai-nilai keIslaman ataukah sebaliknya. 
Sebagai orang Islam, tentu saja akhlak karimah yang sesuai dengan nilai-nilai 
Al-Qur‟an.  
Setelah melakukan penelitian dan memperoleh data melalui 
wawancara dan observasi, maka hal yang dilakukan adalah menyajikan data 
kemudian mereduksi dan menganalisis. Hasil-hasil analisis dari data yang 
diperoleh menunjukan bahwa Pendidikan Akhlak siswa melalui 
ekstrakurikuler patroli keamanan sekolah sebagai berikut : 
Pelaksanaan pendidikan akhlak dengan menggunakan metode 
demontrasi, bahwa dengan menggunakan metode ini disertai dengan contoh 
atau usaha yang dilakukan oleh pembina kepada anggotanya, misalnya dalam 
tolong menolong, pembina sebelum memerintahkan anggotanya untuk 
melakukan tolong-menolong terhadap sesama. Beliau memberikan contoh 
terlebih dahulu kepada siswanya bagaimana cara menolong orang yang 
membutuhkan bantuan. Hal ini sesuai dengan pernyataan Ramayulis (2014 : 
18) bahwa ketika seorang pendidik hendak mengajarkan sesuatu hal kepada 
peserta didik maka haruslah menjelaskannya terlebih dahulu. 
Pelaksanaan pendidikan akhlak siswa melalui ekstrakurikuler patroli 
keamanan sekolah di SMK N 1 Karanganyar juga dengan menggunakan 
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metode keteladanan, bahwa dalam metode ini siswa diajarkan agar berbuat 
baik kepada siapapun terutama kepada yang lebih tua, dapat mensyukuri 
apapun yang diterimanya. Hal ini sependapat dengan pernyataan Heri 
Gunawan (2014:260) bahwa metode keteladanan merupakan metode yang 
paling efektif dan efisien karena dapat berpengaruh dalam pendidikan 
manusia, karena individu manusia senang meniru terhadap orang yang 
dilihatnya.  
Pendidikan akhlak siswa melalui ekstrakurikuler patroli keamanan 
sekolah di SMK N 1 Karanganyar menggunakan kegiatan berkelompok, 
dimana dalam kegiatan ini bertujuan agar siswa dapat menjalin kebersamaan 
yang mengembangkan akhlak dalam mepererat tali persaudaraan antara umat 
sesama manusia.Pelaksanaan pendidikan akhlak siswa melalui ekstrakurikuler 
patroli keamanan sekolah dengan menggunakan metode belajar sambil 
melakukan ini bertujuan agar siswa mampu membiasakan kekompakan, dan 
saling tolong menolong kepada teman yang membutuhkan terkait pemahaman 
materi yang telah diajarkan. 
Selain itu pendidikan akhlak dalam ektrakurikuler patroli keamanan 
sekolah juga dengan cara bersosialisasi terhadap masyarakat sekitar, untuk 
melatih anggota agar memiliki rasa kepedulian terhadap sesama. Pelaksanan 
pendidikan akhlak siswa melalui ekstrakurikuler patroli keamanan sekolah di 
SMK N 1 Karanganyar, dilakukan dengan kegiatan yang menantang seperti 
halnya trafeling, jalan berkilo-kilo. Agar siswa memiliki akhlak berani dan 
mengalahkan rasa takut yang ada pada diri sendiri dan juga siswa tidak 
bersifat angkuh, sombong dan takabur.  
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Adapun materi yang digunakan pembina dalam melaksanakan 
pendidikan akhlak terhadap siswa yang mengikuti ekstrakurikuler patroli 
keamanan sekolah yaitu beliau menggunakan materi : Hubungan manusia 
dengan Allah SWT, hubungan manusia dengan sesama, hubungan manusia 
dengan lingkungannya, kemudian akhlak terhadap diri sendiri. Penyataan ini 
sependapat dengan Nur Hidayat (2013:23-24) bahwa materi dalam 
pendidikan akhlak itu terdiri dari 3 Hal yaitu hubungan manusia dengan Allah 
SWT, hubungan manusia dengan sesama, hubungan manusia dengan 
lingkungan dan juga ditambah dengan akhlak terhadap diri sendiri.  
Adapun  dalam pelaksanaan pendidikan akhlak pembina patroli 
keamanan sekolah juga membutuhkan sarana dan prasana yang dapat 
menunjang berhasilnya pendidikan yang dilakukan. Pembina membutuhkan 
trafi cune, tongkat mata sapi dan lampu kedip.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan pada 
bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa pendidikan akhlak siswa melalui 
ektrakurikuler patroli keamanan sekolah di SMK N 1 Karanganyar, Kebumen 
pada Tahun ajaran 2017/2018 adalah sebagai berikut : 
1. Metode Pendidikan akhlak siswa melalui ekstrakurikuler patroli keamanan 
sekolah : 
a) Metode Demonstrasi, seperti contohnya yaitu kegiatan tolong-
menolong ketika berada dijalan. 
b) Metode Keteladanan, seperti contoh yaitu pembina berjabat tangan 
kepada para guru yang berdiri di dekat pintu masuk dan ditirukan 
oleh para siswanya. 
c) Metode Nasihat, contohnya yaitu pembina menasihati siswa yang 
datang kesekolah tidak tepat waktu, karena akan melaksanakan 
tugasnya. 
d) Sistem kegiatan berkelompok, seperti contoh siswa mampu melatih 
akhlak kepemimpinannya dan mampu mengayomi anggotanya. 
e) Bersosialisasi  
Dalam melaksanakan sosialisasi ini bertujuan agar siswa 
mampu menjaga hubungan baik dengan masyarakat sekitar, dan 
menjadi contoh  yang baik dalam kehidupan bermasyarakat. 
f) Kegiatan yang menantang  
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Bentuk kegiatan seperti ini contohnya seperti kegiatan 
outdoor atau trafeling, siswa melakukan perjalan berkilo-kilo 
secara berkelompok. Akhlak yang berusaha dididik pada metode 
ini adalah akhlak sifat pemberani dan keteguhan hati. 
2. Materi pendidikan akhlak siswa melalui ekstrakurikuler patroli keamanan 
sekolah. 
3. Sarana dan prasarana yang digunakan dalam melaksanakan pendidikan akhlak . 
 
B. Saran  
 Setelah melaksanakan penelitian di SMK N 1 Karanganyar, kebumen 
tentang pendidikan akhlak siswa melalui ekstrakurikuler patroli keamanan 
sekolah, maka perkenankanlah peneliti menyampaikan saran-saran, diantaranya : 
1. Kepada Pembina  
Kepada pembina untuk lebih meningkatkan upaya pendidikan 
akhlak siswa melalui ekstrakurikuler patroli keamanan sekolah. 
2. Kepada Siswa/ Anggota Patroli Keamanan Sekolah 
a. Agar senantiasa menjaga etika dan akhlak terhadap teman, guru, 
pembina, dan anggota yang lainnya dalam rangka mewujudkan 
pendidikan akhlak yang lebih efektif. 
b. Hendaknya lebih memperhatikan nasehat yang diberikan pembina, 
guru dan meningkatkan akhlak pada Allah SWT.  
3. Bagi Sekolah 
Untuk pihak sekolah hendaknya, meningkatkan perhatian dan 
dukungan secara formal maupun materil kepada organisasi patroli 
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keamanan sekolah yang berada dilingkungan gugus depannya, karena 
kegiatan semacam ini diperlukan perhatian dan dukungan agar terus dapat 
berkembang dan berjalan pendidikan akhlak yang ada di dalam 
ekstrakurikuler patroli keamanan sekolah.  
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PEDOMAN DOKUMENTASI 
PENDIDIKAN AKHLAK SISWA MELALUI EKSTRAKULIKULER 
PATROLI KEAMANAN SEKOLAH DI SMK NEGERI 1 KARANGANYAR 
KEBUMEN TAHUN PELAJARAN 2017/2018 
 
 Adapun pedoman dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut, dokumen arsip yang meliputi : 
1. Profil SMK 
2. Visi, misi SMK 
3. Sarana  dan prasarana 
4. Materi atau bahan ajar 
5. Foto-foto 
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PEDOMAN OBSERVASI 
PENDIDIKAN AKHLAK SISWA MELALUI EKSTRAKULIKULER 
PATROLI KEAMANAN SEKOLAH DI SMK NEGERI 1 KARANGANYAR 
KEBUMEN TAHUN AJARAN 2017/2018 
 
1. Letak Geografis SMK N 1 Karanganyar, Kebumen. 
2. Pendidikan Akhlak Siswa melalui Ekstrakulikuler Patroli Keamanan 
Sekolah di SMK N 1 Karanganyar Kebumen  
3. Kondisi lingkungan, sarana prasarana yang digunakan dalam proses 
pendidikan di SMK N 1 Karanganyar Kebumen. 
4. Kegiatan harian siswa PKS di SMK N 1 Karanganyar. 
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PEDOMAN WAWANCARA 
 
Adapun data yang akan diambil dalam penelitian ini adalah : 
1. Wawancara dengan Kepala Sekolah : 
a. Bagaimana pelaksanaan pendidikan akhlak melalui ekstrakurikuler 
patroli keamanan sekolah? 
b. Media apa yang digunakan dalam pelaksanaan pendidikan akhlak 
melalui ekstrakurikuler patroli keamanan sekolah? 
c. Apakah pelaksanaan pendidikan akhlak melalui ekstrakurikuler 
patroli keamanan sekolah sudah berjalan efektif? 
2. Wawancara dengan Guru dan Staff 
a. Bagaimana bentuk perilaku anak yang mengikuti ekstrakurikuler 
patroli keamanan sekolah ketika berada dilingkungan sekolah? 
b. Bagaimana bentuk pendidikan akhlak yang diberikan pembina 
kepada anak yang mengikuti patroli keamanan sekolah? 
c. Bagaimana hubungan antara anak yang mengikuti ekstrakurikuler 
patroli keamanan sekolah dengan para guru dalam berkomunikasi 
dikehidupan sehari-hari dalam lingkungan sekolah? 
 
3. Wawancara dengan Waka Kesiswaan 
a. Apakah siswa yang mengikuti ekstrakurikuler patroli keamanan 
sekolah akhlaknya lebih baik dari pada siswa yang tidak mengikuti 
ekstrakulikuler patroli keamanan sekolah? 
b. Bagaimana anda menyikapi pelaksanaan pendidikan akhlak dalam 
ekstrakurikuler patroli keamanan sekolah yang diadakan di SMK N 
1 Karanganyar ini? 
 
 
 
4.  Wawancara dengan Siswa Aggota Patroli Keamanan Sekolah 
a. Apakah anda mentaati peraturan yang dibuat oleh pihak sekolah? 
b. Kegiatan apa yang anda lakukan ketika berlatih dengan pembina? 
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c. Bagaimana cara anda mengatur waktu belajar? 
d. Bagaimana anda berkomunikasi dengan para guru atau orang yang 
lebih tua ketika di sekolah? 
 
5.  Wawancara dengan Siswa lain  
a. Bagaimana pendapat anda mengenai adanya ekstrakurikuler patroli 
keamanan sekolah? 
b. Bagaimana perilaku dari anggota patroli keamanan sekolah di 
lingkungan sekolah? 
 
6. Wawancara dengan Pembina Patroli Keamanan Sekolah 
a. Berapa jumlah siswa yang mengikuti patroli keamanan sekolah? 
b. Berapa kali latihan dalam satu minggunya? 
c. Cara atau metode apa yang anda gunakan dalam menanamkan 
pendidikan akhlak? 
d. Apakah ada peraturan tersendiri untuk siswa yang mengikuti 
patroli keamanan sekolah? 
e. Bagaimana bentuk pendidikan akhlak yang anda berikan kepada 
siswa anggota patroli keamanan sekolah? 
f. Apakah pendidikan akhlak perlu diberikan kepada siswa yang 
mengikuti ekstrakurikuler patroli keamanan sekolah? 
g. Bagaimana bentuk perilaku siswa yang mengikuti patroli 
keamanan sekolah ketika berada di lingkungan sekolah? 
h. Apa saja sarana dan prasarana yang dibutuhkan dalam pelaksanaan 
pendidikan akhlak agar anak dapat berakhlakul kharimah? 
i. Kendala-kendala apa saja yang dihadapi dalam mendidik siswa? 
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FIELD NOTE 
 
Kode : 01 
Tema/ Topik : Wawancara tentang Patroli Keamanan Sekolah 
Subyek : Bapak Tumijan 
Tempat : SMK N 1 Karanganyar, Kebumen 
Hari/ Tanggal : Selasa, 26 Desember 2017 
 
 
 
 Pagi hari ini pukul 08.00 saya sampai di sekolah untuk wawancara tentang 
keadaan siswa di SMK N 1 Karanganyar. Sesampainya di sekolah saya langsung 
menuju pos satpam sekolah, setelah sampai ditempat ternyata bapak Tumijan 
sedang keluar dan saya diperkenankan menunggu sebentar oleh pak Sugiyanto, 
tidak lama kemudian bapak Tumijan datang, saya langsung mengulurkan tangan 
untuk berjabat tangan. Kemudian saya mengutarakan tujuan saya datang kesini 
untuk silaturahmi dan akan menyusun skripsi tentang patroli keamanan sekolah. 
 Dari wawancara dengan bapak Tumijan diperoleh data tentang patroli 
keamanan sekolah, bahwa dalam kegiatan patroli keamanan sekolah ini tidak 
lepas dari pendidikan akhlak guna memperbaiki akhlak para siswa, yang tadinya 
ada beberapa siswa tidak mematuhi aturan sekolah, kurangnya rasa hormat kepada 
guru. 
 Setelah saya berbicara panjang lebar dengan bapak tumijan, saya langsung 
pamit ijin pulang, dan tidak lupa berterimakasih telah meluangkan waktunya 
untuk berbicara dengan saya. Kemudian saya langsung keluar dari pos satpam 
menuju jalan mencari angkutan umum untuk segera pulang. 
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Kode : 02 
Tema/ Topik : Mengantar Surat Ijin Observasi 
Subyek : Ibu Pipin 
Tempat : SMK N 1 Karanganyar, Kebumen 
Hari/ Tanggal : Senin, 8 Januari 2018 
 
 
 
 Pagi hari ini pukul 08.00 saya berangkat dari rumah menuju sekolah 
mengendarai sepeda motor, setelah tiba di sekolah saya langsung menuju pos 
satpam dan bertemu dengan bapak Tumijan, kemudian saya mengutarakan 
maksud kedatangan saya ke sekolah untuk mengantarkan surat ijin observasi, 
kemudian oleh bapak Tumijan saya diantar untuk bertemu ibu Pipin karena beliau 
yang mengurusi bagian surat-menyurat untuk peneltian. 
 Setelah saya bertemu dengan ibu Pipin, kemudian saya mengutarakan 
maksud kedatangan saya, dan disambut dengan baik oleh bu Pipin, beliau pun 
kemudian membaca surat ijin observasi yang saya bawa pada saat itu. 
 Kemudian saya diarahkan oleh bu Pipin jika sudah akan melaksanakan 
penelitian diharpakan membawa surat ijin peneltiannya. Setelah keperluan itu 
selesai saya segera pamit pulang kepada bu Pipin dan juga pak Tumijan. 
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Kode : 03 
Tema/ Topik : Mengantar Surat Ijin Penelitian 
Subyek : Ibu TU 
Tempat : SMK N 1 Karanganyar, Kebumen 
Hari/ Tanggal : Rabu, 14 Maret 2018 
 
 
 Pagi ini saya berangkat menuju sekolah, tepat pukul 09.00 saya tiba 
disekolah, setelah tiba di sekolah saya langsung menuju ruang Tata Usaha untuk 
mengantarkan surat ijin penelitian, kemudian saya diperkenankan menunggu 
sebentar diruang tunggu, setelah itu saya dipanggil kembali untuk kelanjutan 
suratnya, beliau bilang surat akan diurus dan dimasukan segera ke bapak Kepala 
Sekolah. Dan saya akan dikabari secepatnya oleh pihak sekolah untuk melakukan 
penelitian. 
 Setelah itu saya menemui bapak Tumijan untuk bertanya mengenai 
pendidikan akhlak yang diberikan siswa yang mengikuti ekstrakurikuler patroli 
keamanan sekolah. Beliau menceritakan bahwa dalam pelaksanaan patroli 
keamanan sekolah ini juga diberikan pendidikan akhlak bagi para siswanya salah 
satunya yaitu pendidikan menghargai sesama, bagaimana cara memghormati 
kepada yang lebih tua dari kita, peduli terhadap sesama, peduli terhadap 
lingkungan juga. Setelah saya rasa cukup lalu saya pamit untuk segera pulang. 
 Lalu saya segera pulang, tepat pukul 13.00 saya dikabari oleh pihak 
sekolah, bahwa surat sudah masuk di Bapak Kepala Sekolah dan hari besok sudah 
diperkenankan untuk melakukan penelitian. 
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Kode : 04 
Tema/ Topik : Observasi  Pendidikan Akhlak Siswa  
Subyek : Bapak Tumijan 
Tempat : SMK N 1 Karanganyar, Kebumen 
Hari/ Tanggal : Kamis, 15 Maret 2018 
 
 
 Pagi ini seperti biasa saya datang ke sekolah tepat pukul 06.00, saya sudah 
berada disekolah untuk melakukan penelitian. Penelti melakukan pengamatan 
disetiap kegiatan patroli keamanan sekolah mulai dari mereka berangkat hingga 
mereka melaksanakan tugasnya, para anggota patroli keamanan sekolah berangkat 
lebih awal dibandingkan teman yang lainnya. Setelah itu mereka sebelum 
melaksanakan tugasnya melaksanakan apel pagi terlebih dahulu yang dipimpin 
oleh ketua  dan dilanjutkan bapak Tumijan selaku pembina mengisi. Beliau selalu 
memberi tahu kepada siswanya bahwa kepentingan orang lain harus diutamakan 
dari pada kepentingan diri sendiri. Beliau juga memberikan contoh kepada 
siswanya cara menolong sesama yaitu dengan cara salh satunya kita membantu 
teman yang hendak menyebrang jalan. 
 Kemudian setelah saya melakukan observasi lalu saya bertanya kepada 
bapak tumijan mengenai kesulitan  apa saja yang bapak rasakan ketika melakukan 
pendidikan kepada siswa yang mengikuti patroli keamanan sekolah. Lalu bapak 
tumijan pun menceritakan bahwa dalam melaksanakan suatu hal pasti ada 
kemudahan dan kesulitan, salah satu dari kesulitan melaksanakan pendidikan 
akhlak siswa yang mengikuti ekstrakurikuler patroli keamanan sekolah yaitu 
terkadang siswa masih suka berangkat terlambat ketika akan melaksanakan 
tugasnya,  
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Kode : 05 
Tema/ Topik : Observasi  Pendidikan Akhlak Siswa  
Subyek : Bapak Tumijan 
Tempat : SMK N 1 Karanganyar, Kebumen 
Hari/ Tanggal : Jum’at, 16 Maret 2018 
 
 Seperti biasa saya datang ke sekolah, pada hari ini saya datang pada pukul 
06.30. kemudian saya langsung menemui bapak Tumijan dan meminta ijin akan 
melaksanakan penelitian, setelah itu saya mengamati kegiatan yang dilakukan 
para siswa yang mengikuti patroli keamanan sekolah. Mereka bertugas sesuai 
dengan tugasnya, membantu teman yang hendak menyebrang jalan, membantu 
guru juga, mereka dapat melakukan seperti itu karena mereka mencontoh atau 
meniru dari apa yang telah diajarkan oleh pembina kemudian mereka terapkan 
dalam kegiatan sehari hari ketika melaksanakan tugasnya. Setelah mereka selesai 
melaksanakan tugasnya kemudian mereka bersalaman terlebih dahulu kepada para 
guru yang berdiri di dekat pintu gerbang tatkala tanda bel sudah berbunyi. Mereka 
melakukan seperti itu karena mereka meniru apa yang dilakukan oleh pembina. 
Kemudian setelah mereka bersalaman kepada ibu dan bapak guru mereka 
melakukan apel kembali. Dalam apel itu bapak Tumijan selaku pembina selalu 
menasihati siswanya agar selalu bersyukur dengan apa yang telah didapatkan, dan 
tak lupa juga beliau selalu mengingatkan kepada para siswanya agar sholat tepat 
waktu tidak meninggalkan kewajiban kita sebagai umat beragama sekalipun 
sedang se-sibuk apapun.  
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Kode : 06 
Tema/ Topik : Wawancara Pendidikan Akhlak dalam PKS 
Subyek : Bapak Prambudi Eko, S.Pd 
Tempat : SMK N 1 Karanganyar, Kebumen 
Hari/ Tanggal : Jum’at, 16 Maret 2018 
 
 
 Pagi hari ini saya berangkat menuju sekolah, pada pukul 09.00 saya sudah 
tiba di sekolah, setelah sampai di sekolah saya bertemu bapak Tumijan dan bapak 
Sugiyanto selaku Pembina PKS. Setelah itu saya mengutarakan maksud 
kedatangan ke sekolah untuk bertemu Bapak Prambudi Eko, beliau merupakan 
salah satu guru di SMK N 1 Karanganyar, kemudian saya diantar oleh bapak 
Sugiyanto ke ruang guru bertemu bapak Prambudi Eko. Setelah saya bertemu 
dengan bapak Prambudi Eko saya berjabat tangan dahulu lalu menyampaikan 
maksud kedatangan kemari. 
 Lalu saya bertanya mengenai Pendidikan akhlak yang ada dalam PKS, 
beliau menceritakan bahwa pendidikan akhlak yang dilakukan dalam kegiatan 
PKS itu sangat baik sehingga menjadikan siswa-siswi yang mengikuti kegiatan 
tersebut memiliki akhlak yang baik, Pembina PKS melakukan pendidikan akhlak 
melalui percontohan dari Pembina itu sendiri, misalnya Pembina mencontohkan 
datang ke sekolah tepat waktu, sabar dalam menangani siswa yang bermasalah. 
 Dari wawancara diatas dengan bapak Prambudi Eko didapatkan bahwa 
pendidikan akhlak yang dilakukan pembina PKS itu melalui keteladanan diri agar 
dapat ditiru dan dilaksanakan dengan baik oleh anggota PKS maupun oleh siswa 
lainnya. 
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Kode : 07 
Tema/ Topik : Wawancara Pendidikan Akhlak dalam PKS 
Subyek : Ibu Pinaringaningsih, S.Pd 
Tempat : SMK N 1 Karanganyar, Kebumen 
Hari/ Tanggal : Senin, 19 Maret 2018 
 
 
 Pagi hari ini saya berangkat menuju sekolah, pada pukul 08.00 saya sudah 
berada disekolah, lalu menemui bapak Sugiyanto dan mengutarakan maksud 
kedatangan ke sekolah untuk bertemu ibu Pipin, beliau salah satu guru sekaligus 
yang mengatur bagian surat-menyurat di sekolah tersebut. Lalu saya diantar oleh 
pak Sugiyanto, setelah saya bertemu ibu Pipin saya berjabat tangan dahulu, 
kemudian mengutarakan maksud saya bertemu dengan beliau. 
 Lalu saya bertanya mengenai PKS, beliau menjelaskan bahwa didalam 
kegiatan PKS itu tidak lepas dengan Pendidikan akhlak untuk mendidik akhlak 
para siswa, pembina melakukan pendidikan akhlak kepada para anggota PKS 
dengan cara pembiasaan, seperti pembina membiasakan memberi hormat dahulu 
ketika hendak berbicara, baik akan berbicara dengan teman, maupun guru. 
 Dari wawancara diatas dengan ibu Pipin didapatkan bahwa pendidikan 
akhlak yang dilakukan pembina didalam ekstrakulikuler PKS ini dengan metode 
pembiasaan dengan cara memberi hormat dahulu ketika hendak berbicara agar 
dapat menghormati kepada sesama. 
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Kode : 08 
Tema/ Topik : Wawancara Perilaku Anggota PKS 
Subyek : Devita Nur Fitriana 
Tempat : SMK N 1 Karanganyar, Kebumen 
Hari/ Tanggal : Rabu, 21 Maret 2018 
 
 
 
 Pagi ini saya berangkat menuju sekolah, pukul 09.00 saya tiba di sekolah, 
lalu menemui bapak Sugiyanto dan bercakap sebentar, lalu saya diantar beliau 
untuk bertemu salah satu siswi SMK N 1 Karanganyar yang bernama Devita Nur 
Fitriana untuk sedikit bercakap mengenai PKS yang ada di sekolah tersebut. 
Setelah saya bertemu dengan Devita, saya berjabat tangan terlebih dahulu dan 
memperkenalkan diri. Setelah itu saya mulai bertanya mengenai kegiatan PKS 
yang ada. Dia menceritakan bahwa dengan adanya PKS ini sekolah menjadi lebih 
tertib, baik kedisiplinan siswa maupun akhlak siswanya.  
Selain itu anggota PKS berperilaku tidak sewenang-wenang, mereka bisa 
menerapkan dimana saat dia harus serius dan dimana saat dia harus bercanda. 
Anggota PKS bisa lebih menghormati kepada guru, seperti ketika telah usai 
melaksanakan tugas pagi mereka bersalaman dengan para guru dan tingkah laku 
mereka pun dijadikan contoh untuk siswa yang lainnya. 
Dari wawancara dengan salah satu siswi didapatkan bahwa tingkah dan 
perilaku anggota PKS dijadikan contoh bagi siswa yang lainnya, maka anggota 
PKS harus berperilaku yang baik. 
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Kode : 09 
Tema/ Topik : Pendidikan Akhlak dalam Patroli Keamanan Sekolah 
Subyek : Eri Nuraeni 
Tempat : SMK N 1 Karanganyar, Kebumen 
Hari/ Tanggal : Rabu, 21 Maret 2018 
 
 
 Setelah saya berbicara dengan Devita Nur Fitriana, lalu saya melanjutkan 
untuk berwawancaraa kepada Eri Nuraeni juga salah satu siswa di SMK N 1 
Karanganyar, saya bertanya mengenai perilaku anggota PKS, kemudian dia 
menceritakan, bahwa setiap pagi jam setengah 7 ketika saya tiba di sekolah 
anggota PKS telah melaksanakan tugasnya yaitu membantu menyebrangkan 
siswai-siswi dan juga para guru, mereka melaksanakan tugas dengan baik.  
 Perilaku mereka pun ketika didalam lingkungan sekolah sangat baik, tegas, 
disiplin, jika mereka melihat  ada siswa yang berpakaian tidak sesuai dengan 
aturan yang telah ditetapkan maka ia langsung menegurnya dan dibawa kepada 
guru BK unuk ditindak lanjut. 
 Dari wawancara diatas dengan Indah Arifatul Mustaqimah didapatkan 
bahwa anggota PKS berperilaku dan bertingkah laku baik, baik dari pakaian 
maupun yang lainnya mereka menjadi contoh para siswa yang lainnya. 
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Kode : 10 
Tema/ Topik :  Observasi Pendidikan Akhlak dalam Patroli 
Keamanan Sekolah 
Subyek : Bapak Tumijan 
Tempat : SMK N 1 Karanganyar, Kebumen 
Hari/ Tanggal : Kamis, 22 Maret 2018 
 
 Seperti biasa pagi ini saya berangkat menuju ke sekolah untuk melakukan 
observasi dan wawancara kepada bapak Tumijan, setiba di sekolah saya langsung 
menemui bapak Tumijan di kantor satpam kemudian saya bersalaman terlebih 
dahulu, kemudian, dibarengi dengan siswa patroli keamanan sekolah yang hendak 
bertugas pada hari ini telah bersiap-siap, setelah mereka selesai dalam 
persiapannya kemudian mereka langsung melaksanakan apel pagi sebelum 
melanjutkan kegiatan. Setelah anggota berbaris dengan rapih, bapak Tumijan 
membuka apel pagi tersebut dengan membaca do‟a secara bersama-sama, setelah 
itu bapak Tumijan selalu menanyakan apakah kalian subuh tadi melaksanakan 
sholat shubuh. Disela-sela itu, bapak Tumijan mengisi apel pagi beliau  
menasehati bahwa setiap kejadian pasti ada hikmah yang bisa diambil dan  siswa 
patroli keamanan sekolah untuk bersabar dalam melakukan kegiatan apapun. 
Setelah itu beliau menyerahkan kepada pemimpin apel untuk membubarkan dan 
segera melaksanakan tugasnya yaitu membantu menyebrangkan siswa lain, guru 
yang hendak menuju sekolah. 
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Lampiran Foto 
 
 
1.1 Foto bersama Anggota Patroli Keamanan Sekolah dan Pembina PKS 
 
 
1.2 Foto Pembina ketika sedang memberikan pendidikan akhlak kepada anggota  
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1.3 Foto ketika pembina memberikan pengarahan kepada anggota yang hendak bertugas 
 
 
1.4 Foto ketika anggota pks akan melakukan sosialisasi kepada masyarakat 
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1.5 Foto ketika anggota PKS melaksanakan sosialisasi kepada masyarakat 
 
 
1.6 Foto ketika anggota PKS sedang berlatih PBB 
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